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PRAKATA 

Sesuai DIP (Daftar Isian Proyek) No. 375/XXIII/3/ 
1991 tanggal 1 Maret 1991 dan Petunjuk Operasional (PO) 
No. 0909/Fl.3/B/1991, Bagian Proyek Inventarisasi dan 
Pernbinaan Nilai-Nilai Budaya Sulawesi Tenggara dalarn 
tahun anggaran 1991/1992 selain rnelaksanakan penelitian/ 
penulisan naskah dua aspek dan satu aspek Perekarnan 
Upacara TradisionalDaerah Sulawesi Tenggara, juga rnen­
dapatkan kepercayaan rnenerbitkan dua judul naskah kebu­
dayaan daerah hasil penulisan tahun-tahun sebelurnnya 
antara lain : 

1. Arti larnbang dan fungsi tata rias pengantin dalarn 
rnenanamkan nilai-nilai budaya Propinsi Sulawesi Teng­
gara. 

2. Sistern kepernirnpinan dalam rnasyarakat pedesaan Sula­
wesi Tenggara. 

Dengan terbitnya buku ini, d isarnping untuk rnernper­
kaya khazana kepustakaan dalam rnengenal berbagai aspek 
kebudayaan Daerah Sulawesi Tenggara, juga dirnaksudkan 
agar dapat dirnanfaatkan dan diwariskan kepada generasi 
penerus sebagai rangkaian upaya untuk rnenggali, rneles­
tarikan dan rnengernbangkannilai-nilai budaya daerah da­
lam konteks keanekaragaman kebudayaan Nasional kita. 

Kami rnenyadari bahwa selesainya buku ini disebab­
kan adanya bantuan dan kerja sarna yang baik dari berba­
gai pihak. 0 leh karena itu, karni rnenyarnpaikan pengharga­
an dan rasa terirna kasih yang tulus ikhlas kepada Di­
rektur Sejarah dan Nilai Tradisional Ditjen Kebudayaan, 
Pernirnpin Proyek IPNB Jakarta, Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I Sulawesi Tenggara, Kepala Kantor Wilayah Dep­
dikbud Propinsi Sulawesi Tenggara, Rektor Universitas 
Haluoleo Kendari, Bupati/Walikota Administratif se Pro­
pinsi Sulawesi Tenggara, Aparat Depdikbud Kabupaten/Ke­
carnatan, Tokoh-tokoh rnasyarakat, Tim Penulis dan Editor, 
perceta~an Ade Grafika Kendari~erta sernua pihak yang 
telah ikut berperan rnulaidari proses penyusunan naskah 
sampai kepada penerbitan dan penyebarluasannya. 



Mudah-mudahan buku ini memberikan sumbangsi bagi 
kepentingan pembangunan bangs.a dan ne ga ra khususnya 
pembangunan kebudayaan. 

Kendari, September 1991 

~!ml~~\. Bagian Proyek Inventarisasi 
Nilai-Nilai Budaya 
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KATA PENGANTAR 

Salah satu kebijaksanaan pembangunan pendidikan 
dan kebudayaan adalah pembinaan dan pengembangan kebu­
dayaan Nasional, termasuk d i dalamnya pembinaan dan 
pengembangan aneka ragam kebudayaan Nasional sesuai isi 
dan makna pasal 32 UUD 1945 beserta penjelasannya. 

Dalam hubungan ini, bagian proyek inventarisasi 
dan pembinaan nilai-nilai budaya Sulawesi Tenggara da­
lam kegiatannya telah berhasil menginventarisir berba­
gai aspek kebudayaan daerah, namun baru sebahagian kecil 
yang telah diterbitkan.Kita patut gembira dan bersyukur, 
karena dalam tahun anggaran 1991/1992 ini bagian proyek 
tersebut mendapat kepercayaan menerbitkan 2 judul nas­
kah yaitu : 

1. Arti lambang dan fungsi tata rias pengantin dalam 
menanamkan nilai-nilai budaya Propinsi Sulawesi Teng­
gara. 

2. Sistem kepemimpinan dalam masyarakat pedesaan Sula­
wesi Tengga ra. 

Kami menyambut baik dan sangat menghargai pener­
b it an buku ini, d iserta i harapan, bahwa kehadi rannya di­
tengah-tengah masyarakat, selain menambah kepustakaan 
bangsa, juga berfungsi sebagai sarana bacaan dan studi 
komparasi untuk bisa saling mengenal kebudayaan antar 
daerah dalam rangka memperkuat penghayatan dan peng­
amalan Pancasila g una terciptanya ketahanan nasional 
dibidang sosial budaya. Karena itu buku ini patut dibaca 
dan dipetik hikmahnya oleh masyarakat, terutama generasi: 
mud a sebagai pelanj ut perjuangan dan pembangunan bang sa. 

Kami yakin, buku ini dapat diterbitkan berkat ker­
j asama yang harmonis dari berbagai pihak : Ketekunan 
penulis, ketelatenan nara sumber, kesungguhan para petu­
gas, dan adanya dukungan fasilitas dari Pemerintah . Ke­
pada semua pihak, kita patut mengucapkan terima kasih 
yang sebesar-besarnya. 
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S emo ga Tuhan Yang Maha Es a se nant iasa memb e rikan 
t aufiq dan hidayah-N ya kepada ki ta seka l ian . 
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Kendari , September 1991 

DAN KEBUDAYAAN 
TENGGARA, 

L 
UF • . 



SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku­

buku hasil kegiatanpenelitian Proyek Inventarisasi dan 

Pembinaan Nilai-Nilai Budaya, dalam rangka menggali dan 

mengungkapkan khasanah budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan me­

merlukan penyempurnaan lebih lanjut,namun dapat dipakai 

sebagai bahan bacaan sertabahan penelitian lebih lan­

j ut. 

Say a mengharapkan d engan terb itnya buku ini ma­

syarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat 

saling memahami kebudayaan-kebudayaan yang ada dan ber­

kembang di tiap-tiap daerah. Dengan demikian akan dapat 

memperluas cakrawala budayabangsa yang melandasi kesa­

tuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkanterima kasih kepada se­

mua pihak yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

Direktur 

v 

Drs. GBPH Poeger f 
NIP. 130 204 562 ~ 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk berbudaya mengenal adat 
perkawinan yang dipatuhi untu~ memperoleh pengakuan se­
cara sah dari masyarakat atas pemenuhan kebutuhan ro­
hani dan jasmani bersama manusia lain yang terdiri da­
ri lawan jenisnya atau kelamin lain. 

Perkawinan merupakan suatu tata kehidupan sosial 
yang mengatur hubungan pria dan wanita sehingga tak 
terjadi pergaulan yang sifatnya seperti yang terdapat 
dalam dunia binatang. 

Pada hakekatnya perkawinan merupakan hal yang sa­
ngat penting bagi pria dan wanita dalam lintasan hidup 
nya. Melalui perkawinan seseorang akan rnengalami per­
ubahan status sosial, yaitu dari status bujangan men­
jadi status berkeluarga dan diperlakukan sebagai ang­
gota masyarakat yang telah rnemenuhi persyaratan oleh 
masyarakatnya. · 

Dalam sistem kekerabatan, perkawinan seseorang ju­
ga akan mempengaruhi sifat hubungan keluarga, bahkan 
dapat menggeser hak dan kewajiban sementara anggota ke­
rabat lainnya. Keduanya tidak lagi diperlakukan seba­
gai bujang dan gadis tetapi justru diserahi tugas- tu­
gas dan kewajiban tertentu dalam lingkung~n keluarga 
yang lebih luas berkenaan dengan statusnya yang baru 
itu. Pergeseran kedudukan sosial perluasan dan perubah­
an sifat jaringan sosial rnaupun kekerabatan itu perlu 
diumumkan dan dimantapkan dengan berbagai cara dan sa­
rana. 

Dalam masyarakat manusia mengembangkan berbagai 
macarn upacara sebagai pengukuhan norma-norma sosial 
yang ber:laku dengan rnenggunakan lambang-lambang terten­
tu. Upacara perkawinan diselenggarakan uiltuk menandai 
peristiwa perkembangan fisik dan sosial seseorang da­
lam lintasan daur hidupnya. 

Mengingat pentingnya acara perkawinan tersebut ba­
ik bagi yang bersangkutan maupun bagi anggota kerabat 
serta masyarakat sekitarnya,maka sudah selayaknya hila 
upacara itu diselenggarakan secara khusus, menarik per-
hatian dan disertai kekhidmatan. · 
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Oalam fCristiwa itu biasanya digunakan lambang-lambang 
yang berupa bcnda atau berupa tingkah laku yang tidak 
dijumpai dalam keadaan sehari-hari, mempunyai kaitan 
makna serta pengertian ·khusus pula. Namun semuanya ber­
tujuan untuk menyatakan harapan agar kedua pengantin 
akan s ·~nantiasa selamat dan sejahtera dalam mengarungi 
kehidupan bersama, terlindung dari segala rintangan 
gangguan dan malapetaka. 

Tata rias pengantin tidak hanya sekedar menarik 
perhatian orang dalam upacara perkawinan,tetapi juga 
dapat menciptakan suasana resmi dan khidmat, sehingga 
penvuj udannya tidak hanya mewah dan meriah saj a namun 
mengandung lambang-lambang dan makna .tertentu sebagai 
pengungkapan pesan-pesan hidup yang hendak disampaikan. 
Apabila tata rias pengantin itu tampak mewah dan meri-

, ah itupun tidak juga akan lepas dari tujuan utama pe­
nyelenggaraan upacara perkawinan, yaitu setelah dapat 
menarik perhatian dari hadirin selanjutnya diharapkan 
pengakuan so~ial secara sah sebagai suami isteri se­
hingga hubungan dua insan yang berlainan jenis itu se­
lanjutnya tidak dianggap insek dan dicemohkan dalam 
pergaulan hidup sehari-hari didalam masyarakat. 

Oalam masyarakat tradisional pengakuan sosial itu 
sangat penting, sehingga memerlukan berbagai cara dan 
usaha, agar tercapai tujuan sebaik-baiknya,yaitu de­
ngan merias penganti ·· •e-istimewa mungkin, dan pesta 
se-meriah-meriahnya u~ngan biaya yang sangat mahal.Hal 
ini sekaligus untuk meluapkan rasa gembira seluruh ke­
luarga atas berlangsungnya-peristiwa hidup yang amat 
penting itu. 

Perwujudan tata rias pengantin tidak bebas dari 
rangkaian pesan yang hendak disampaikan pada hadirin 
melalui lambang-lambang yang dikenal dalam tradisi ma­
syarabtnya. Karena itu mehgerjakannya harus dengan 
penuh kecermatan agar tidak menyimpang dari ketentuan 
yang lazim bahkan dikalangan masyarakat ada orang yang 
secara khusus t~~pil sebagai juru rias pengantin. 

Lambang-lambang yang diungkapkan; dalam tata rias 
pengantin dan lain-lain perlengkapan upacara perkawin­
an merupakan pencerminan dari corak kebudayaan dalam 
arti nilai-nilai yang menjadi pola tingkah laku rna-
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syarakat yang bersangkutan. 
Tata rias pengantin akan sangat beraneka ragam sesuai 
dengan sifat kemajemukan masyarakat kita dan dengan !a­
tar belakang kebudayaan yang >t .:- ~; .:: am-macam pula mes­
kipun tentu banyak pula keser 'c:r :o _nnya. Kesemuanya itu 
perlu diperkenalkan kepada ma~yarakat untuk selanjut­
nya ditawarkan sebagai alternatif dan kemudian masyara 
kat menentukan pilihannya. Mendahului itu,langkah yang 
perlu diambil adalah mengerjakan inventari~i dan doku­
mentasi tata rias pengantin dikalangan masyarakat de­
ngan selengkap mungkin,- temasuk ~ rrnkna nilai 
nilai hudaya masyarakat bersangkutan. 

Agar lebih terarah j el'as usaha yang akan dilaku­
kan perlu pengungkapan hal-hal berikut ini. 

1. Tujuan 

Setelah ditetapkan bahwa langkah pertama yang pen­
ting ditempuh ialah inventarisasi dan dokumentasi tata 
rias pengantin, maka sebelumnya perlu diketahui apa 
tujuan kegiatan itu untuk dilakukan sebagai suatu al­
ternatif. Berhagai aspek yang dapat menjadi tujuan in­
ventarisasi dan dokumentasi tata rias pengantin. Dian­
taranya ialah bahwa hasil inventarisasi tersebut akan 
merupakan data-data yang dapat dijadikan bahan untuk 
mengembangkan tradisi tata rias pengantin daerah. Ke­
butuhan para juru rias mengenai data-data akan dapat 
terpenuhi. Bagi yang ingin belajar tentang tata rias 
tradisional, baik untuk sekedar menamhah pengetahuan 
maupun untuk tujuan mengembangkan profesi sebagai juru 
rias, hasil inventarisasi lengkap akan sangat berman-
faat, minimal ada landasan untuk mengembangkan krea­
tifitasnya. 

Hasil inventarisasi juga akan dapat bermanfaat un­
tuk menghilangkan keragu-raguan para juru rias dal am 
menghadapi berbagai versi tata rias tradisional yang 
dikenal dikalangan masyarakat. Terutama dalam hal mak­
na simbolis yang terkandung dalam unsur-unsur tata ri­
as, inventarisasi tersebut jelas akan sangat dihutuh­
kan. 

Inventarisasi dan dokumentasi yang di laksanakan 
dapat menyelamatkan pengetahuan yang luas dan sangat 
bermanfaat bagi kebutuhan masyarakat yang selama ini 
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hanya tersimpan dalam ingatan orang-orang tua yang se­
makin hari semakin lanjut usianya. Jika sampai mereka 
meninggal, maka pengetahuan tata rias yang dimiliki 
baik bentuknya dan fungsinya maupun makna simbolis nya 
akan ikut punah. · 

Tata rias pengantin dikalangan masyarakat sebagai 
bentuk pengungkapan sistem nilai yang berlaku dilingku~ 
ngan masyarakat pendukungnya bila telah dibukukan dan 
telah menjadi bacaan umum akan ,dapat menunjang masya­
rakat dalam menanamkan saling pengertian terhadap ke­
hidupan sosial budaya dan mencegah timbulnya prasang­
ka yang negatif terhadap golongan lain. Sebaliknya de­
ngan terjalinnya saling ·pengertian itu bahkan masyara­
kat akan dapat mengembangkan sikap saling harga meng­
hargai tata pergaulan masyarakat yang lebih luas. Hal 
ini berarti akan dapat ikut mempercepat proses pembi­
naan kebudayaan nasional. 

Pengungkapan arti lambang atau makna simbolis da­
ri unsur-unsur tata rias pengantin menurut interpreta­
si masyarakaf pendukungnya merupakan data yang sangat 
berguna bagi pengenalan sifat dan kepribadian masyara­
kat bersangkutan. Alam pikiran dan pandangan hidup m~­
syarakat, serta nilai-nilai yang merupakan pedoman 
tingkah laku warga masyarakat jiga akan dapat diungkap 
kan dari penelaahan ·tata rias beserta makna simbolis -
nya. . 

·oari inventarisasi tata iias menurut golongan et­
nis dalam masyarakat di daerah akan menyajikan data 
bukan saja dari perbedaan bentuk dan makna tata rias 
tetapi juga akan memaparka~ persamaan-persamaannya. 

Hasil inventarisasi juga dapat dimanfaatkan seba­
gai pengkajian dari bentuk tata rias pengantin yagg 
berkembang dewasa ini sebagai hasil kreatifitas para 
juru rias. Jelasnya, sejauh manakah hasil kreasi baru 
yang ditawarkan pada masyarakat itu mempunyai landasan 
tradisi yang cuku kuat serta sesuai dengan sistem ni­
lai yang berlaku dalam masyarakat bersangkutan. Dalam 
hal seperti itu, tidak jarang kita jumpai hasil kreasi 
baru yang tampaknya cukup indah.meriah tetapi dari se­
gi makna simbolis ternyata kurang memadai. Data- ga-ta 
inventarisasi yang lengkap kiranya akan dapat dimanfa­
atkan untuk memperkaya bentuk kreasi baru yang masih 
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berakar kuat pada tradisi, sehingga baik bentuknya ma­
upun nilai kultural yang terkandung dl dalamnya cukup 
dapat memenuhi cita rasa masyarakat yang menggunakan -
nya. 

Tata rias pengantin daerah yang beraneka ragam 
serta tampak indah dan anggun juga akan merupakan ke-
banggaan kita sebagai bangsa yang berkebudayaan tinggi. 
Karena itu penampilan tata rias pengantin daerah seba­
gai pameran keindahan sering mengisi acara mode show 
atau mengisi ruang-ruang museum, dengan perhatian kha­
layak yang cukup besar. 

Pelestarian tradisi tata rias pengantin daerah 
juga menunjang terlindungnya nilai- ilai luhur yang se­
kali gus menjadi norma-norma sos ial budaya yang .dipa­
tuhi oleh masyarakat yang bersangkutan . Karena itu se­
makin pentinglah us 2ha inventarisasi dan dokumentas i 
tata rias tersebut . 

2. Masalah 

Pada umumnya pengetahuan ten tang tata rias pe-
ngantin di daerah diajarkan secara li san atau dengan 
cara rneniru dari peragaan dan berlangsung turun temu­
run. Jarang sekali bahkan hampir - hampir tidak ada tra­
disi menul iskan atau membukukan apalagi mendokumentas i­
kan serta rnencatat pengetahuan tersebut dikalangan ma­
syarakat kita karena tidak rnerupakan kebutuhan bagi 
mereka yang bertindak sebagai juru rias pengantin. Pe­
ngetahuan itu hanya mereka catat dalam ingatan dan ber­
ulang kali di praktekkan s etiap dibutuhkan oleh kelu­
arga yang sedang menyelenggarakan upacara perkawinan , 
dan lama kelamaan menjadi mahi r dan cekatan sebagai ju­
ru rias. 

Oleh karena semuanya tidak tertulis ~an hanya ada 
dalam ingatan juru rias, maka tradisi tata rias perigan­
tin i tu mudah mengalami perubahan sehingga timbullah 
versi-versi tata rias yang sering sulit dilacak. versi 
mana yang paling tua. Seandainya ada buku pegangan ba­
gi para juru rias, perubahan tidak akan mudah terjadi 
karena · semuanya akan berpedoman pada isi lluku terse~.t. 

Arti perlamhang atau makna simbolis oari tiap tin­
sur tata rias pun biasanya dituturkan secara lisan da-
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ri generasi ke generasi. Dalam hal ini perkisaran atau 
pergeseran makna juga tidak dapat dielakkan, dan sema­
kin lama semakin jauh menyimpang dari makna semula. 
Oleh karena tidak ada catatan atau dokumen tertulis,su­
lit bagi kita untuk mengetahui makna semula. Interpre­
tasi mengenai makna simbolis tata ria pengantin selalu 
mengalami perubahan.Tetapi positifnya justru karena 
perubahan itu seiring dengan alam pikiran dan cita ra­
sa masyarakat pada setiap zaman, maka tradisi tata ri­
as pengantin itu dapat bertahan dari zaman ke zaman. 

Yang menarik perhatian ialah, bahwa bagaimana pun 
bunyi dari makna tata rias pengantin itu dan pada za­
man apapun, kes emuanya pasti mengungkapkan nilai-nilai 
kehidupan yang positif, mengandung pesan dan amanat 
baik bagi yang hadir dalam upacara perkawinan,utamanya 
bagi mempelai berdua dengan tujuan dapat dijadikan pe­
doman tingkah laku dalam tata pergaulan masyarakat yang 
bersangkutan. 

Dalam perkembangan kebudayaan, orientas i lantbat 
laun lebih beia t kepada kebudayaan na s ional. Nilai-ni­
lai kebudayaan daerah yang bertentangan dengan nilai 
nilai kebudayaan nasional atau setidak-tidaknya tidak 
dapat menunjang bagi terbinanya kebudayaan nas ional 
akan ditinggal~an oleh masyarakat masa kini.Sebaliknya 
kebudayaan nasional belum berkembang secara mantap,bah­
kan banyak unsur-unsur yang bera s~ l dari kebudayaan da­
erah tertentu, sering tidak dapat diterima secara me­
nyeluruh oleh setiap masyarakat Indon es ia. 

Telah banyak usaha yang dilakukan untuk mencipta ­
kan tata rias pengantin nasional di samping tata rias 
p~ngantin daerah yang sudah ada dan berkemh~ng dari 
tradisinya yang lama. Untuk kepentingan menciptakan 
tata rias pengantin nasional perlu usaha mempelajari 
lebih dahulu corak ragam tata rias pengantin daerah 
beserta sist:em nilai yang melatar belakanginya agar ha­
silnya tidak menyimpang dari sistem nilai masyarakat 
Indonesia pada umumnya. 

Dewasa ini tradisi tata rias pengantin daerah men­
dapat perhatian cukup besar dari· masyarakat. Hal ini 
disebahkan oleh hasrat untuk menerapkan tata rias na­
sional yang belum dapat terpenuhi karena belum ada ke­
mantapan. 
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Tradisi tata rias pengantin daerah masih dirasa­
kan oleh masyarakat yang bersangkutan jauh lebih mema­
dai, bahkan banyak diantaranya yang tampak sangat me­
wah, anggung dan mengandung rnakna sirnbolis secara len?­
kap sehingga rnernenuhi fungsi kultural secara utuh bag1 
masyarakat pendukungnya. Profesi juru rias pengantin 
menurut tradisi daerah semakin banyak dibutuhkan ol~h 
masyarakat. Selera atau cita rasa estetis dari masyara­
kat pun tampaknya berkembang pesat sehingga menuntut 
para juru rias untuk mengimbangi dengan mengembangkan 
daya kreatifitasnya di bidang tata rias pengantin masa 
kini. Dalam hubungan ini semakin besarlah kebutuhan pa­
ra juru rias untuk mempelajari seluk beluk tata rias 
pengantin menurut tradisi daerah,sedangkan buku - buku 
mengenai hal tersebut sangat langka atau boleh dikata­
kan tidak ada sama sekali. 

Masalah yang cukup besar yang dihadapi dewasa ini 
ialah semakin langkanya orang-orang tua yang mengenal 
tradisi tata rias pengantin daerah.Apalagi mereka yang 
mengenal tatarias itu tidak mencatat pengetahuan ten­
tang tata rias itu dan biasanya hanya tercatat dalam 
ingatan mereka yang kebetulan juga sudah berusia Ian- . 
jut. Hal itu membayangkan bahwa dalam waktu sinekat 
akan hilanglah pengetahuan tata rias tersebut. 

Dengan menelaah berbagai masaalah diatas,maka te­
rasa betapa pentingnya untuk diadakan inventarisa~i 
dan dokumentasi tata rias pengantin daerah yang ·dike­
nal oleh masyarakat. 

3. Ruang lingkup 

Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Tenggara dihu­
ni oleh berhagai golongan etnis seperti halnya daerah 
daerah lain di tanah air . Ada golongan etnis yang me­
rupakan penduduk lama dan ada pula yang digolongkan se 
bagai penduduk baru. Yang dipandang sebagai penduduk 
lama atau penduduk asli adalah golongan etnis atau 
yang disebut suku bangsa Tolaki dan Moronene yang men­
diami daratan besar semenanjung tenggara pulau Sula­
wesi dan suku-suku bangsa Muna, Buton dan Kabaena yang 
mendiami kepulauan yang terletak di sebelah selatan se­
menanjung tenggara yang disebutkan di atas tadi. Yang 
merupakan penduduk baru adalah kelompok masyarak~ yang 
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datang kedaerah ini pada periode belakangan, baik yang 
datang karena kemauan sendiri, untuk mencari sumher ke­
hidupan baru maupun mereka yang di datangkan oleh pe­
merintah, misalnya pemindahan di zaman penjajahan da­
lam rombongan kolonisasi Relanda di tahun-tahun tiga 
puluhan, rombongan romusha di zaman pendudukan tentara 
Jepang dan rombongan transmigran di zaman kemerdekaan, 
terutama di zaman pembangunan yang dijalankan oleh pe­
merintah Orde Baru dewasa ini. Dari kelompok masyara -
kat yang tergolong kelompok penduduk baru atau yang la­
zim disebut pen<:latang adalah terdiri dari suku bartgs a 
!ugis, Makasar, Minahasa, Ambon, Jawa dan Madura,Sunda 
Batak, Bali. Timor, Minangkabau, Aceh, Melayu, ~anjar, 
Dayak dan lain s ebagainya. 

Masing-masing kelompok etnis yang merupakan pen­
duduk Sulawesi Tenggara dewasa ini masih memiliki iden­
titas s endiri, antara lain masih mendukung tradisi da­
ri leluhurnya. Namun tradisi yang merupakan kebanggaan 
karena mengandung nilai-nilai luhur, pada umumnya , ti­
dak dituliskan: Akibatnya dapat lenyap atau terputus 
dalam pewarisan 

Sejalan dengan usaha menyelamatkan tradisi yang 
bernilai luhur itu agar dapat dimanfaatkan dalam pem­
bentukan watak bangsa, diupayakanlah kegiatan mengin -
ventarisasi dan mendokumentasikan berbagai tradisi se­
cara bertahap. Pfda tahap ini tradisi tata rias pengan-
tin daerah mendapatkan prioritas. · 

Ruang lingkup sasaran kegiatan inventarisasi ada­
lah daerah yang dihuni oleh ~olongan etnis dari masya­
rakat yang dipandang memiliki dominasi dalam hal per­
sebaran pendukung tradisi tata rias pengantin daerah. 
Dengan demikian maka kegiatan ditujukan terhadap ke­
lompok penduduk lama dan dipilih suku bangsa Tolaki,Bu­
ton (Wolio) dan Muna. 

Tata rias pengantin da~rah, sebagai titik 
arah pengumpulan data, lingkup kegiatan dibatasi 
usaha mendiskripsikan namanya dalam bahasa lokal, 
tuknya, warnanya, bahan, fungsi dan makna lambang 
arti slmholis yang terkandung di ·dalamnya. 

pus at 
pad a 
ben­
atau 

Walaupun anggota masyarakat dari ketiga golongan 
etnis tersebut tadi dapat dibedakan berdasarkan letak 

8 



geografis pemukiman, jenis pencaharian, agama dan stra­
tifikasi sosial mereka,namun tidak menampakkan perbeda 
an tajam dalam variasi tata rias dikalangan golongan 
bersangkutan. Oleh karena itu pendataan dalam naskah 
ini lebih banyak mengungkapkan berbagai fungsi dari ta­
ta rias menurut golongan etnis pemakainya. 

Berdasarkan bentuk tata rias, maka yang dideskrip­
sikan melaiputi tata rias muka, tata rias sanggul dan 
tata busana. · 

Makna simbolis atau arti lambang yang terkandung 
didalam tata rias itu diungkapkan pula menurut pandang­
an dan pendapat para informan dari masing-masing go­
longan etnis. 

4. Pertanggungjawaban penelitian 

Oalam rangka kegiatan inventarisasi dan dokumen· 
tasi tata rias pengantin daerah sebagai salah satu as­
pek penulisan naskah kebudayaan daerah tahun 1984/1985 
telah ditempuh langkah-langkah dalam beberapa tahap, 
yang susunannya sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan 
b. Tahap pelaksanaan 
c. Tahap akhir kegiat.an 

a. Tahap persiapan 

Dalam tahap persiapan telah dilakukan kegiat.an: 
- pembentukan organisasi tim. kerja 
- pengarahan tekhnis tenaga penulis naskah 
- menyediakan bahan-bahan penelitian. 

Untuk melaksanakan kegiatan pengumpulan data 
menyusun naskah ditetapkan susunan dan personalia 
Kerja Aspek Tata Rias yang komposisinya sebagai 
ikut; 
1. Husen A. Chalik, BA. 
2. Arsamid 
3. La Mangkeso, BA. 
4. Hazirun 

sebagai 
sebagai 
sebagai 
sebagai 

Ketua 
Anggota 
Anggota 
Anggota 

(Tolaki) 
(Muna) 
(Buton) 

dan 
Tim 

ber-

Setelah organisasi tim terbentuk, diadakanlah su­
atu rapat yang disebut Rapat Pengarahan Tekhnis yang 
tujuannya ialah untuk membekali para anggota tim yang 
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akan diterjunkan ke lapangan penelitian. Dalam kesem­
patan itu disamping pengarahan umum dari Kepala Kantor 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Pr~piHsi 
Sulawesi Tenggara dan ceramah umum dari Bapak Drs .. \h­
durrauf Tarimana (Dosen Universitas Haluo1eo)juga te- . 
lah dibahas secara mendalam mengenai kerangka acuan pe­
nelitian dan penulisan naskah Tata Rias Pengantin Dae­
rah Sulawesi Tenggara. Setelah selesai pengarahan di 
tetapkanlah pembagian wilayah pengumpulan data sekali 
gus pengolahan dan perumusan data guna penyusunan kon­
sep naskah. Susunannya adalah sebagai berikut: 

- Suku bangsa Tolaki diteliti oleh Arsamid; 
- Suku Buton (Wolio) diteliti oleh Hazirun; dan 
- Suku bangsa Muna di teliti oleh La Mangkeso, BA. 

Koordinator penelitian dan perbaikan konsep di­
pertanggungjawabkan kepada Husen A. Chalik, BA. 
Langkah selanjutnya adalah penyediaan bahan-bahan pe­
nelitian baik berupa T.O .R. dan alat-alat rekaman dan 
kamera, maupun. surat rekomendasi dan surat tugas yang 
akan dibawa ke lapangan penelitian. 

b. Tahap pelaksanaan 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah : (1) menurunkan pengumpul data ke daerah obyek 
penelitian (2) petugas lapangan menghubungi para peja­
bat penguasa wilayah dan petugas kebudayaan setempat 
sebelum pengumpulan data dilakukan dengan maksud mela­
porkan tujuan dan isi penugasannya. Di samping itu 
juga mengumpulkan informasi~ang relevan dengan keada­
an masyarakat yang akan di kunjunginya (3) mengumpul­
kan data tentang tata rias pengantin daerah setempat, 
dan (4) mengklasifikasikan data yang selanjutnya meru ­
muskan menjadi bahanpenyusunan konsep laporan. 

Dalam perg.np..1lan data digunakan metode wawancara 
perekaman dan pendokumentasian unsur-unsur tata rias 
yang menjadi sasaran kegiatan. Dalam wawancara diguna­
kan informan yang terdiri dari para juru rias dan oran~ 
orang tua yang banyak mengetahui tentang tata rias pe-
ngantjn daerah. · 

Lokasi pengmpulan data antara lain: (1) kelurahan 
Wua-wua, desa Langgea, Pudai dan Tawanga di Kabupaten 
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Kendari, (2) kelurahan Barangka di Kabupaten Muna dan 
(3) kelurahan Melai di Kabupaten Buton. 

3. Tahap akhir kegiatan 

Setelah perumusan data selesai disusunlah konsep 
laporan. Sebagai akhir kegiatan adalah penyusunan nas­
kah laporan dalam bentuk daraft dengan judul: "ARTI 
LAMBANG DAN FUNGSI TATA RIAS PENGANTIN DALAM MFNAN.~­
KAN NILAI-NILAI BUDAYA".-
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1. Lokasi 

BAB ll 

IDENTIFIKASI DAERAH PENFl..ITIAN 

a. Sulcu bangsa Tolalci 

Penelitian tata rias pengantin daerah sulcu bangsa 
Tolalci berlolcasi di empat buah desa/lcel~ahan yait~: 
(1) di kelurahan Wua-wua kecamatan Mand~~ga kota Adm1-
nistratif Kendari, (2) di desa Langgea kec~atan Rano­
meeto kabupaten Kendari, (3) di desa Pudai Kecamatan 
Wawotobi Kendari dan (4) di desa Tawanga kecamatan Wa~ 
wotobi kabupaten Kendari. 

Ditilik dari segi geografis, ternyata lokasi pe­
nelitian ada yang terletak di dekat pantai yaitu kelu­
rahan Wua-wua, ada yang agak jauh ke darat yaitu desa 
I.anggea dan ada yang jauh dari pantai yaitu desa Pu~ai 
dan des a Tawanga. ./ 

Pemilihan lokasi seperti tersebut tadi · Jimaksud-
kan untuk mencari kemungkinan adanya variasi tata rias 
dan perlengkapan berdasarkan perbedaan geografis. 

h. Suku bangsa Wolio/Buton 

Lokasi penelitian tata rias pengantin suku bangsa 
Wolio/Buton oleh masyarakat luas dikenal sebagai wila­
yah Keraton, sedang oleh penduduk asli Buton lebih me­
ngenalnya dengan nama "Wolio". 

Dalam struktur pemerintahan sekarang lokasi ter­
sebut dikenal sebagai kelurahan Melai kecamatan Beto­
ambari ~ilayah kota Administratif Bau-bau. Kelurahan 
Melai atau Keraton mempunyai batas-batas yakni di se­
belah utara berbatasan dengan kelurahan Wajo dan kelu­
rahan Lamangga; di sebelah timur dengan kali ( sungai) 
Bau-Bau; di sebelah barat dan selatan dengan kelurahan 
Baadia. 

Ditilik dari segi geografis lokasi penelitian ini 
menempati daerah pembukitan yang letaknya 80-90 m. di­
atas permukaan laut dan dalam jarak 2,5 km ke selatan 
dari pusat kota Bau-bau. 

Letaknya yang diperbukitan tinggi itu membuat tern-
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~at itu Ji senangi baik oleh penghuninya maupun oleh 
pengunjung yang datang untuk berekreasi karena udara­
nya ya ng segar dan panoramanya sangat mengagumkan. 

c . Suku bangs a Mnna (Wuna) 

Lokasi penelitian tata rias pengantin suku bangsa 
Muna adalah di desa Barangka kecamatan Lawa kabupatcn 
Nuna. Desa Bararigka termasuk pemukiman tertua di dac ­
rah ~kana yang terletak jauh dari pantai, namun letak 
nya sekarang merupakan tempat pemukiman kembali atau 
resetlemen desa tahun 1974. 

Permuk3an tanahnya rata dan subur untuk pertanian, 
l a han pertan 1 .1 11 cukup 1 uas bagi penduduk des a Barangka. 
Luas pedesaa!i 1. 800 ha. 

Desa Barangka berbatasan dengan desa Lapalea di 
s.ebelah utara; desa Latugho di sebelah selatan; desa 
Sawerigading di sebelah timur dan desa Waulai di sebe­
lah baratnya. Letak desa Barangka memanjang dari barat 
ke ti01ur. 

2. Penduduk 

Bila kita berbicara tentang penduduk yang mendi­
Jmi daerah Sulawesi Tenggara, pertama-tama akan kemba­
li kita menganal bahwa ada yang disebut penduduk asli 
Jtau penghuni lama dan pendatang atau penghuni baru. 
Jumlah seluruhnya pada tahun 1984 tercatat 1.158.397 -
_i i1~a dengan kepadatan 31 j iwa/ km2. 

Tetapi bilamana ingin Rita meninjau penduduk yang 
terdapat pada daerahjlokasi penelitian dengan mudah 
kita melihat bahwa penduduknya sebagian besar terdiri 
dari golongan pendud1,1k asli atau penghuni lama. Mereka 
adalah terdiri dari suku-suku bangsa Tolaki, di kabu­
paten Kendari; Wolio(Buton) di kabupaten Buton dan Mu­
na (Wuna) di kabupaten Muna . Suku bangsa Tolaki diper­
kirakan berjumlah 300.000 orang, suku bangsa Buton di­
perkirakan sekitar 400.000 orang dan suku bangsa Muna 
diperkirakan sekitar 175.000 orang. 

Namun pada J okasi a tau desa·-desa obyek peneli tian 
bagi suku bangsa Tolaki yang ditujukan pada empat buah 
desa, penduduknya tercatat sebagai berikut: 
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- kelurahan Wua-wtia kecamatan Mandonga berjumJah selu­
ruhnya 12.076 jiwa; 80% t er di ri dari suku bangsa To­
laki. 

- desa Langgea kecamatan Ranomeeto, berjumlah 1.027 ji- · 
wa; 40% terdiri dari suku bangsa Tolaki dan selebih:_ 
nya suku bangsa Jawa dan lain-lain. 

desa Pudai kecamatan Wawotobi berjumlah 970 jiwa 
100% adalah . suku bangsa Tolaki 

- desa Tawanga kecamatan Wawotobi berjumlah 955 jiwa; 
99% terdiri dari suku bangsa Tolaki. 

' 
Pada lokasi peneli tian terhadap suku bangsa Wolio 

di kelurahan Melai (Keraton) warganya tercatat 1.300 -
j iwa. Dari j um1ah tersebut se1uruhnya ada1ah · penduduk 
asli suku bangsa Wolio sebagai keturunan dari golong­
an penguasa kesultanan Buton di ~asa lampau . 
Mer eka terdiri dari dua go l ongan a t au strata masyara -
kat yakni go1ongan Kaomu (bangsawan) dan golongan Wa-
1aka sebagai go1ongan pendukung yang biasa disebut ke­
turunan Bonto atau Menteri . . Golongan Kaomu adalah ke­
t urunan raja yang di tandai dengan gelar Ode/La Ode di 
depan nama diri. 

Dil i hat dari jumlah penduduk kelur ahan Melai 80% 
diantar anya adalah dari go1ongan Wa l aka dan 20% ada­
lah gol ongan Kaomu . Per bandingan yang tidak ben.mbang 
itu adalah sebagai akibat karena go1ongan Kaomu se jak 
lama telah banyak yang bermukim diluar Keraton. Mere­
ka kel uar Keraton 1a1u memhangun rumah- rumah permanen . 
Hal t ersebut mungk in dis ebabkan oleh t araf ekonominya 
yang sudah memadai. 

Pada lokas i penel i t i an tata rias pengantin daerah 
suku bangsa Muna yaitu di desa Barangka di temukan jum­
lah penduduk tercatat 199 KK atau 1. 005 jiwa s eluruh­
nya tergolong penduduk as1i atau suku bangsa Muna, ke ­
seluruhannya adalah penganut agama I slam . Dari j umlah 
penduduk desa tersebut 15 orang diantaranya masih ter ­
hitung buta huruf . 

3. Latar ,belakang sosial budaya 

a . Suku bangsa Tolaki 

Memlrut tradisi orang Tolaki, or,ang Tolaki di da-
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taran jazirah tenggara pulau Sulawesi merupakan 
tang lama. Yang disebut sebagai penduduk asli 
orang-orang Moronene (Tokia) dan Toaere. 

penda­
ialah 

Kedatangan orang Tolaki, rombongan pertama masuk 
dari arah utara yaitu d~erah pedalaman sekitar dan nu 
Matana dan Mahalona, melalui daerah Mori dan Bungku ke­
mudian bergerak melalui bagian selatan danau Towuti te­
rus ke arah selatan, akhirnya bermukim beberapa lama­
nya di Rahambuu. Dari sana mereka terbagi dua, serom­
bongan mengikuti lereng pegunungan Mekongga lalu mem­
belok ke arah ·barat daya akhirnya tibatah mereka · di­
tempat-tempat baru yang kemudian dikenal dengan._. nama 
tempat itu sebagai J.ambo·. Laloeha, Silea dan Puuehu. 
Mereka inilah yang berkembang sebagai suku Tolaki Me­
kongga atau Tomekongga. Yang serombongan lagi menyu­
sur lereng timur pegunungan Mekongga lalu menempati su­
atu tempat di bahagian udik sungai besar yang mengalir 
dari kaki pegunungan Mekongga. 
Mereka berkonsolidasi ditempat itu l alu tempat itu di 
namakan "Ando1aki". Artinya tempat/pemukiman orang To­
laki. Rombongan inilah yang kemudian melanjutkan per- .. 
jalana~ mengikuti sungai besar . yang disebut $Ungai Ko­
naweeha sambil mendesak penduduk 'lama seperti disebut­
kan di depan yaitu orang-orang Moronene. Akhirnya ti­
balah mereka di suatu padang l as P.a"da dataran tinggi 
yang rata da~ _ subur. Tinggallah mereka disitu yang ke­
lak kemudian tempat itu qinamakan Unaaha, artinya pa- ~ 
dang belantara. Dari situlah wereka berkemban~ biak 
dan melebarkan wilayah pemukiman ke tempat-tempat yang 
baik untuk perladangan danjperburuan hewan liar. Dari 
rombongan inilah yang kemudian berkembang dan dikenal 
sebagai suku Tolaki Konawe atau Tokonawe. · 

. . ~ ' 
· · Kedatangan orang/suku Tolaki, diperkirakan ber-
langsung sekitar abad ke-9 sampa · abad ke-12. Mungkin 
gelombang perpindahan mereka da 1 sekitar danau Matana 

~ Mahalona dan Towuti sejalan dengan peristiwa yang di­
tulis dalam buku Structures in Central Celebes (jilid­
II) dimana disebutkan bahwa pusat gelombang penyebaran 
penduduk di Sulawesi Tengah, Timur d_an Tenggara ada­
lah di seki tar danau Mat ana. · 

Orang-orang Tolaki yang dikenal sebagai suku 
bangsa Tolaki terdiri darj_ masyarakat Konawe yang ke-



lak -menjadi penduduk asli di daerah kabupaten Kendari • 
dan masyarakat Mekongga yang kelak menjadi penduduk as­
li di daerah kabupaten Kolaka. 1 

Beberapa lama kemudian tibalah di Unaaha seorang 
putri yang bernama Wetenriabeng yang oleh orang Tolaki 
diberi nama julukan "Welwili". Puteri ini rupanya ada­
lah kakak kembar Sawerigading dari kerajaan Luwu(Palo-
po). . 

Wekoila drrajakan di Unaaha dan rupanya puteri 
inilah yang ~ewariskan keturunan raja-raja dan bangsa 
Tolaki ~onawe di daerah Kendari sekarang ini. 

Dalam perkembangan masyarakat Tolaki Konawe, ke­
mudian mereka mengenal jenjang a t au tingkatan masyara­
kat yang pada umumnya mengenal 3 ~usunan: ( 1) a.n.a.fu.a. 
atau golongan bangsawan {2) .toonongga.pa atau golonga;: 
orang kebanyakan , dan (3) oa.ta. atau golongan budak. 

Dalam pembinaan kehidupan bermasyarakat, pcngua­
sa tertinggi diambil dari golongan pertama, sedangkan 
penguasa lapisan dibawahnya diambil da:d golongan per~ 
tama atau kadang-kadang dapat dipilih dari golongan 
kedua yang dipandang meniliki kemampuan. Golongan ke­
tiga adalah merupakan golongan pelayan untuk golongan 
pertama. 

Wa l aupun demikian keadaannya , namun dalam kehidup­
an sehari-hari sal ing ketergantungan antara golongan 
satu.dengan golongan lainnya sangat erat sehingga ke ­
got·ong royongan sangat t er asa membudaya di kalangan se­
muR t"i ngkatan masyarakat. 

Perbedaan kehidupan masyarakat banyak ditentukan 
ol eh bagaimana t ingkat kemampuan ber usaha s ebagai pe­
t ani dan peternak hewan. Perbedaan ant ara gol ongan ma­
syarakat itu biasanya baru nampak apabila dalam acara 
acara protoko l er atau yang bersifat r esmi . J uga nampak 
pada saat duduk makan dal am suatu pes t a. Tet api per be­
daan dari j enis makanan yang dihidangkan tidak ada .De­
mikian pu l a dari nama di ri yang diberikan oleh para 
orang tua kepada anak-anaknya , tidak ada identitas ter ­
tentu berupa nama gel ar bagi bangsawan dan yang bukan 
bangsawan. Identitas yang ada hanya karenanama kaum 
pria pada umumnya di awau.: dengan La. misalnya: "Lamasa-



\ 

la" . dan kaurn wanita yang diawali dengan We. atau Lu::t 
rriisalnya: "Wehalo ata\t Wasi tau". 

Dalam hal berpakaian atau berbusana pada awalnya 
keti~ golongan tersebut pernah menggunakan_ bahan pa­
kaian ·dari kulit kayu yang disebut ki~.Dalam perkem­
bangan kemudian setelah orang merigenal tekstil secara 
herangsur-angsur kulit kayu di . tinggalkan dan pemakai­
an bahan busana dari tekstil menjadi kebiasaan. 

I 

Seki tar abad XV I I di tetapkanlah suatu ketentuan 
penggunaan pakaian bagi amsyarakat Tolaki, dan di adat 
kan bahwa busana bagi golongan pertama harus yang ber­
-warna tajam, misalnya merah tua, coklat, kuning keemas­
an, biru, hitam dan ungu. Bagi golongan kedua atau to­
onongg~pa harus yang berwarna kurang tajam misalnya;ku­
ning muda atau putih, sedangkan golongan ke tiga . atau . 
oata boleh memakai kain berwarna putih atau yang ber­
garis-garis lurus yang di 'sebut baia;tu atau .ta.y .ta.y. 

Dari kete~tuan tersebut dapat pula dibedakan bah­
wa kat~ pria golongan pertama dan kedua _ ~oleh memakai 
baju dan celana, maka bagi golongan ke tiga cukup me­
makai celana. Apabila kaum pria menghadiri suatu pesta 
disamping celana dan baju juga menyandang sarung dan · 
memakai tutup kepala. Bagi kaurn wanita memakai haju 
dan sarung. Baju wanita disebut babumbineboto artinya 
haju yang tidak terbelah. Bentuk baju-baju wanita -go­
longan pertama dan golongan lainnya adalah sama kecua­
li perbedaannya terletak pada warna. 

Tenggang waktu berlakunya ketentuan itu tidaklah 
begitu panjang . . Masuknya agama I s lam dan kemudian aga­
ma Kr i sten mempunyai .pengar uh yang dapat menghi l angkan 
perbedaan-perbedaan j enis busana s ecara berangsur -ang­
sur dan akhi r nya dengan terselenggaranya pendi dikan 
yang dapat diikuti oleh anak-anak dari s emua golongan 
menyebabkan perbedaan-perbedaan tadi lebih cepat meni ­
pis. Perbedaan semacam itu tidak lagi t erasa setelah ke ­
merdekaan bangsa tercapai, feodalisme menjadi l unt ur 
dan Pancasila menjadi azas dan pandangan hidup bangsa 
termasuk suku bangsa Tolaki. 

Dil i hat dari segi kepercayaan (r eligi),maka sebe­
lurn Islam dan Kristen masuk kedaerah i ni ,suku bangsa 
Tolaki mcnganut Animisme dan Dinamisme . 
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rv1ereka sangat menghor mati arwah nenek moyang dan per­
caya kekuatan-kekuat an gaib yang dimiliki oleh para 
.Mn.gia (semac:am dewa ) . Sangia i tu cukup banyak namun 
yang dipandang utama hanya tiga yaitu: (7) ¢an.gia mbuu 
at au pencipta langi t dan bumi beserta segala :tSJ.nya 
(2) 6an.gia mok.otta atau pemusnah isi alam dan (3)6an.gia 
won.ua atau penguasa dan pemelihara alam dan makhluk di 
atasnya. Disamping i tu diper caya pula adanya sangia- sa ­
ngia lainnya antara lain: 
- sangia i losoano oleo, yang berkuasa di ufuk timur; 
- sangia i tepuliano oleo, yang berkuasa di ufuk barat 
- sangia' i puri ~1ta, yang berkuasa di perut bumi; 
- sangia i puri tahi, yang berkuasa di dasar laut; 
- sangia i lahuene, yang berkuasa di atas langit; 
- sangia mbongae, yang membawakan penyakit terhadap ma-

nusia,dan 
- sangia mhae atau sanggoleombae, yang menghi~upkan 

dan memelihara padi-padian dan sebagainya. 

Tradisi berupa upacara-upacara dan pesta-pesta sa­
ngat dibesar-besarkan, misalnya upacara .pemakaman,per­
kawinan, upacara pembukaan kebun dan pesta panen. 

,I 

b. Suku bangsa Wolio/Buton 

Menurut tradisi Buton menyatakan bahwa kedatangan 
pertama penduduk pulau Buton mula-mula melalui dua ja­
lur yaitu melalui pantai timur (agak ke utara), masuk 
rombongan Sipanjonga dan dari arah barat juga agak ke 
utara masuk rombongan Simalui. 

Kedua rombongan itu terus berkembang, masing- rna­
sing mengikuti pantai arah ke selatan. Akhirnya pada 
suatu saat mereka bertemu di suatu tempat di s ek]t ar 
Bau-Ban sekarang ini. Tempat ter sebut kemudian berkem­
bang menjadi pusat perkernbangan penduduk dan pemerin -
han yang kelak menj adi kerajaan Buton yang berawal se-
ki tar abad X l V • dan pada awal abad XV l rnenj elma 
mcnj adi Kesul t anan (kera jaan Islam) . 

Tradi si Buton ada yang menyebutkan bahwa penduduk 
mula-mul a yang dat ang. di Buton berasal dari f1el ayu a tau 
dari Campa . 

Hasil asimilas i;;.kdari anggota kedua rombongan tad i 
yaitu rombongan Sipa~jonga dan rombongan Simalu i kc l ak 
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lahirlah suatu gener asi yang disebut suku bangsa Wo l io/ 
Buton . 

Wol io , juga menunj ukkan s ebaga i nama tempat yang 
kemudian dik.enaJ. dengan nama k.vz.a.;Con. Maksudnya adalah 
Keraton Kes ul t anan Buton : 

Seper ti yang di s ebutkan di atas, bahwa ' suku- suku . 
bangsa yang datang menempati Wol i o , mas i ng-mas i ng tiba 
dengan membawa adat dan tradisinya. Kemudian berhasi 
rnendiri kan kerajaan Buton dan mengembangkan suatu adat 
dan tradisi dari hasil akulturasi budaya mereka, lalu 
dikenal dengan adat tradisi Wolio . 

I:alan proses pembentukan kerajaan Buton, yang pa­
ling menonjol pengaruhnya ialah keturunan Sipanjonga 
dari Mia Patamiana (empat orang tokoh utama) tokoh-to­
koh tersebut antara lain bernama Betoambari dan Sanga­
riarana. Keduanya merupakan ayah dan anak dari suatu 
keturunan rombongan yang ' berasal dari Melayu.Kedua to­
koh ini bekerja sama dengan Dungku Cangia, menyepakati 
pengangkatan Wa Kaka sebagai Ratu Buton Pertama. 

Wa Kaka diduga sebagai putri Cina yang tiha di Bu­
ton pada perkiraan media abad XIV dengan pengawalan 
dari ayahnya Dungku Cangia. 

Menurut tradisi lisan Buton, bahwa Dungku Cangia 
adalah bekas panglima Kubilai Khan yang datang menye­
rang kerajaan Singosari lalu kawin dengan putri Jawa. 
Dari perkawinan tersebut lahirlah We Kaka. Dalam usia 
yang muda remaja Wa Kaka diterima ol ~h Betoambari dan 
Sangariarana, lalu dinyatak~n sebagai anak mereka sen 
diri dan kemudian dilantik sebagai Ratu Buton. Sebelum 
Wa Kaka tiba maka penguasa Wolio adalah Betoambari dan 
Sangariarana. Mereka mempunyai hak kekuasaan kebesar­
an dan kemuliaan. Namun dengan dilantiknya Wa Kaka 5e­
bagai Ratu, maka hak kebesaran dan kemuliaan berpindah 
pada Wa Kaka sedang pada Retoambari dan Sangariarana 
tinggal hak kekuasaan. Akibat pengukuhan dari Betoamba­
ri dan San6ariarana mengangkat Wa Kaka menjadi anak,ke 
mudian menimbulkan tradisi turun temurun, menempatkan 
Wa Kaka sebagai golongan anak sedang keturunan Betoam­
bari dan Sangariarana sebagai golongan hapak. Golongan 
bapak adalah pemegang kekuasaan dalam membina masyara­
kat dan disebut golongan Walaka. Golongan inilah yang 



merupakan tulang punggung untuk mendukung keturunan Rit­
tu yang dikenal sebagai golongan Kaomu. Dengan demi.ki­
an kita kenal bahwa pada masyarakat Wolio hanya terdi­
ri dari dua golongan masyarakat yaitu golongan Kaamu 
dan golongan Walaka. Golongan Kaamu ditandai dengan ge-
lar di depan nama diri , yaitu gelar La Ode bagi pria 
dan Wa Ode bagi wanita. 

Bertitik t o lak dar i kedua golongan yan~ bersl,ll11ber 
dar i dua asa l usul yang berjauhan dan yang mempunyai 
adat dan tradisi masing-masing didalrun perkembangannya 
diperkaya lagi dengan unsur-unsur baru dari pendatang . 
lainnya, ,akhirnya lahirlah kemudian suatu tradisi yang 
dikenal sebagai tradisi/adat Wolio. 
Karena masyaraka t Wol io nampakknya tunbuh dari . unsur- 1 

unsur heterogen, maka tidaklah mengherankan apabila da­
lrun adat dan tradisi Wolio kadang-kadang masih menon­
jol keanekaragaman sumbernya. Unsur-unsur Melayu, Cina 
Jawa, Arab dan sebagainya, membaur secara serasi, ~ 
berikan suatu warna dalrun budaya yang dianggap sebagai 
budaya Buton asli. Hal ini lebih ·jelas k~liha~an . pada 
busana suku Wolio/Buton, baik busana adat kebesaran,na­
qul busana pengantin. 

Dari pemakaian busana pada kedua golongan masyara-
kat Wolio tidak dibatasi oleh sesuatu ketentuan yang sa-
ngat berbeda, kecuali dalam beberapa hal dibedakan oleh 
ketentuan yang menjadi ciri. khas golongan-golongan terse­
but. 

Walaupun sumber penghidupan pokok suku bangsa Wo­
lio terdapat di laut, misalnya nelayan dan pelayar- pelayar 
yang berani mengarung1 samudera, namun pekerjaan berco­
cok tanam juga banyak dilakukan. Disamping itu kegiatan 
seperti penenunan kain, pertukangan perak, perunggu dan 
kuningan masih ditemukan di lokasi penelitian. 

Wolio sebagai tempat asal bertumbuhnya budaya Buton 
dengan segala bentuk adat dan tradisinya berkembang terus 
akhirnya merupakan standar utuk menilai usaha pelestarian 
kebudayaan Buton yang nampak pada golongan Walaka dan 
Kaomu pada umumnya. Dengan standar itu dapat pula kita 
menilai adanya pengaruh-pengaruh asing yang menyel i nap 
masuk dan turut memperkaya pertumbuhan budaya Wo 1 i o 
khususnya dan budaya Buton pada umumnya. Hal · tersebut 
adalah suatu kenyataan dari pembauran antar golongan su~ 
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ku betngsct yang berlangsung akhu·· "':,ru dl.\. 

K~majuan teknologi yang menyebabkur. ~crnakm rnemba­
iknya htJ.bl.rgan telah turut mengatasi kesul1 ran dalarn rang­
ka pelestatian budaya di daerah tersebut. Hi I terse but 
terasa benar dengan mudahnya diperoleh bahan-bahan ha­
sil industri modem, rnisalnya bahan busana dan bahan per­
hiasan. 

Dalam perke~ngan sampai akhir-akhir ini, apa yang 
diusahakan dan ditampilkan melalui budaya Wolio, biasanya 
dapat diterima oleh masyarakat umumnya sebagai kebudaya­
an daerah Buton .. 

Masyarakat Wolio seluruhnya adalah pemelukm agama 
Islam karena memang sejak awal abad X l X Buton sudah 
menjelma menjadi Kesultanan atau Kerajaan Islam. 

c. Suku bangsa Muna 

Muna adalah suatu nama yang disebutkan oleh Belan­
da. Nama sebenamya ddalah Wuna yang berarti bunga.Me­
ngapa disebutkan. Wuna, tradisi rakyat setempat · menyebui<an 
bahwa nama itu diambil dari kata "kontu ko wuna".Maksud­
nya ialah batu berbunga. Hal itu mungkin karena Muna me­
rupakan pulau yang terdiridari batu karang yang indah-in­
dah. Di suatu tempat sekitar kota Wuna dahulu terdapat 
sebuah bukit batu karang yang disebut Bahutara. Asal mula 
penamaan itu dalam tradisi rakyat mengungkapkan bahwa da­
hulu kala pemah terjadi pelayaran Sawerigading dari Luwu 
dan perahunya kandas yang belum ada penduduknya. Tempat 
kandas perahu itu di suatu bukit (karang batu) yang sam­
pai sekarang dikenal sebagai b!Jkit Bahutara. Dicen- it a kan 

l:ah,.,a pengikut Sawerigading yang turut kandas berjumlah 
40 orang. Mereka di tinggalkan oleh Sawerigading disitu 
dan rupanya inilah menjadi penduduk pertama pulau itu.Da­
lam perkembangan berikutnya penduduk pulau Wuna itu mem­
buat suatu penghunian yang disebut Melai atau Wamelai.Ru­
panya inilah kampuhng pertama yang bemama Wamelai. Ke­
mudian dalam perkembangannva didirikan lagi kampung-kam­
pung Tongkuno, Barangka, Ondoke, Lembo, Kancitala, Ka-
ura, Lindo, Wapepi dan seterusnya. Masyarakat Wuna ber-
kembang terus lalu diangkatlal} pem~pin-pemimpin pada 
setiap kampung. Ada yang digel'ar /tke.no dan ada yang beF-

gelar Kamok.uia. 
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Pada kira-kira antara abad X Ill dan X IV ,muncul­
lah raja Muna I. Diduga raja Muna I itu adalah tcrma 
suk keluarga Sawerigading (raja legendaris di Luwu). 
Raja Muna pertama itu diberi nama Beteno ne Tombula . 

Raja-raja Muna memimpin dan mengembangkan masyara­
kat Muna, oleh karena itu pada pertengahan abad ke XV 
Muna menjadi suatu kerajaan yang mempunyai hubungan ba­
ik dengan masyarakat kerajaan disekitarnya. Muna meru­
pakan kerajaan lokal yang menerima pengaruh dari luar 
misalnya dari kerajaan Gowa dan Ternate. 

Dalarn perkembangan masyarakat Muna akhirnya me­
ngenal struktur masyarakat yang yang membedakan warga 
masyarakat atas tiga golongan, yaitu: (1) golongan Ka­
omu sebagai golongan atas (2) golongan W~laka sebagai 
golongan tengah dan (3) golongan Maradika sebagai go­
longan bawah. Golongan Maradika inilah yang dipandang 
sebagai orang kebanyakan. Dari golongan ini lahir go­
longan budak yaitu mereka yang berkelakuan buruk misal­
nya penjudi yang berutang banyak lalu menghambakan di­
ri pada orang tempat berutang yang dijadikim. · sebagai 
tuannya. 
Golongan budak dapat saja memerdekakan dirinya dengan 
membayar 11 boka kepada tuannya . · 

Dewasa ini suku bangsa Muna mendiami seluruh pu­
lau Muna dan pesisir barat pulau Buton bagian utara. 
Pada umumnya mereka adalah petani dan nelayan.Yang di­
dekat pantai pokok pencahariannya terarah ke !aut dan 
yang jauh ke darat termasuk wilayah pedalaman bercocok 
tanam. Sebahagian . kecl.l mernburuh dan menjadi pegawai. 

' Kepercayaan religi suku bangsa Muna menunjukkan 
bahwa mayoritas adalah perneluk agama Islam dan sebaha­
gian kecil adalah pemeluk agama Kristen Katholik ya­
itu y~ berdiam di kota Raha . 
Memang sejak raja pertama Muna sudah menganut agarna 
Islam walaupun masyarakatnya tidak diwajibkan menj.adi 
muslim jadi bukan kerajaan Islam. Bahkan sebelum r,aja 
Muna dilantik, masyarakat Muna mempunyai kepercayaa.n 
Animisme. Kepercayaan animisme tersebut berangsur-ang­
sur lenyap setelah agama Islam masuk.Peng.ar.uh an:iimis.me 
mewarnai kehiduoan masyarakat Muna walaupun Islam dan 
Kristen sudah diterima sebagai anutan penduduk.Hal-hal 
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tersebut nampak di dalam peranan dukun-dukun yang te­
tap diperlukan untuk mengobati penyakit-penyakit atau 
dalam upacara-upacara daur hidup. 

Seni budaya asli suku bangsa Muna disebut Kantola. · 
Kantola adalah pentas sastra yang dilakonkim oleh ke­
lompok~kelompok seni suara yang menyajikan syair-syair 
klasik dengan cara berbalas-balasan. Pentas semacam 
i tu biasanya dijalankan pada upacara-upacara. 

Upac.ara-upacara yang terdapat pada suku bangsa Mu­
na pada garis besarnya dibedakan atas: (1) upacara ke­
agamaan ·(2) upacara perkawinan dan (3) upacara kritis 
rithe atau yang berhubungan dengan daur hidup. 

Dari upacara-upacara tersebut yang biasa dibesar 
besarkan pelaksanaa.nnya ialah upacara perkawinan.Kebe­
sarannya bukan saja dilihat dari jumlah pengunjung nya 
melainkan juga dari segi perlengkapannya, hiasan dan 
tata rias pengantinnya, terutama busana yang dipakai 
oleh pengantiry bersangkutan. 

Pemakaian busa:na dan hiasan pengantin pada masa 
lampau terutama dititi:< beratkan pada fungsi sosial,se­
dangkan sekarang ini lebih ditik beratkan pada fungsi 

. I d k . estet1s an pra t1s. 
Perbedaan busana pengantin antara golongan masyarakat 
Muna hanya dilihat dari cara pemakaian dan bukan dari 
kualitas atau warna kain. 

Bagi golongan Kaomu busananya dipakai agar ter­
angkat dari buah betis bai~ si pemakai itu pria atau 
~anita. Sebaliknya golongan Walaka mengenakan busana 
sampai menutupi seluruh bagian kaki. Lain halnya pada 
pemakaian hiasan. Golongan Kaomu yang dikenal sebagai 
golongan atas, perhiasannya terbuat dari warna · kuning 
keemasan. Golongan Walaka yang dikenal sebagai golong­
an . tengah hiasannya terbuat dari warna putih perak,se­
dang golongan Maradika sebagai golongan bawah hiasan -
nya terbuat dari perunggu. Itulah sebabnya, sebingga 
disebutkan bahwa golongan Kaomu adalah golongan e~~s 
golongan Walaka adalah golongan pera~ dan golongan Ma­
radika adalah golongan perungg~. 

Penggolongan semacam itu dewasa ini tidak lagi 
herlaku secara mutlak. Namun yang tampak berpengartm 
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adalah tingkatan yang dicapai oleh sesuatu golongan 
atau keluarga dalam kedudukannya sebagai pegawai nege­
ri atau status pendidikan dan taraf ekonominya. 
Dalarn hal tersebut, seseorang pribadi dari keturunan 
yang bukan golongan bangsawan namun ia termasuk ora~g 
berada dan atau berpendidi.kan dapat saja memakai per­
hiasan berwarna kuning keemasan a tau putih··· perak .-
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BA B ill 
TATA RIAS PENGANTIN 

ARTI PERLAMBANG DAN FUNGSINYA 

1. Tata rias pengantin suku bangsa Tolaki 

1.1. Unsur-unsur pokok . 

. 1.1.1 Tata rias 

Pengantin suku bangsa Tolaki biasanya dirias wa­
jah dan rambutnya, terutama pengantin wanita.Tata rias 
pengantin·disebut pinutel. Pinulei artinya diatur atau 
ditata. Maksudnya, ialah bagian muka dan rambut di 
atur sedemikian rupa supaya menarik simpati atau keli­
hatan memiliki paras yang cantik. Yang mengatur atau 
menata riasan pengantin disebut ~ndoboti atau tcno mom­
baJLakayi.. (jWLU. JUtu, l . 
Yang diatur ialah alis, kelopak mata, rambut,bihir,dan 
pipi pengantin. 

Tata rias terhadap ali s di s ebut me.k.aM..Penataannya 
yaitu pinggir alis diratakan dengan pisau cukur yang ta 
jam. Manakala alis kurang tebal, maka ditebalkan de­
ngan meng_gunakan benda sejenis pinsil hitam. Menebal­
kan alis dengan cara demikian disebut me.tipa. Kelopak 
mata juga dirias. Meriasnya disebut me.tita,yaitu meng­
hitamkan pinggir kelopak dengan menggunakan pinsil hi­
tam. Rambut pinggir atas dahi biasa dirias yang dise­
but me.~a. Caranya ialah menyisir rambut-rambut per.­
dek turun menutupi bagian dahi lalu diratakan dengan 
pisau cukur atau gunting. 
Bagaimana riasan rambut yang dimaksud dengan medadasa 
perhatikan gambar No.1 (lihat Gambar No.1). 
Bibir juga dirias dengan memberi ·warna merah yang di 
sebut me.kamea-me.a artinya memerahkan bibir. Dahulu bi­
bir wanita dirias dengan menggunakan bahan dari sema­
cam kertas yang mengandung zat pewarna merah yang di­
sebut ~~o. Kalau sekarang bahan tersebut tidak terda-
pat lagi di toko-toko ataupun dipasaran. Karena itu 
digunakanlah bahan yang discbut Lipstick.!) 

1). Wawanaar>a dengan WaE di Tawanga 
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Gambar No. 1 

Lips tick yang biasa dipakai sekarang bukan s~ja 

berwar na merah, tetapi ada juga yang berwar na merah de 
lima, j ingga dan lain- lain. Bahan-bahan semacam itu 
sudah r amai diperjual belikan orang. 

~1erias pipi juga dilakukan ol eh para j uru r ias. 
Pada masa-masa lampau merias pipi dis ebut me.ba.da . 
Mebada art i nya memakai bedak. Bahannya t erbuat dari t e­
pung beras putih diseduk dengan air putih pula. Pada 
masa sekarang untuk merias pipi jur u rias mengguna kan 
bedak Cosmetics a tau Vi va ""dan alat-alat cosmet i cs mo­
dern. Hasilnya dapat dilihat pada Foto No.1. 

Kadang-kadang muka pengantin setelah dirias 
teru t ama setelah dibedaki . dengan tepung beras putih 
ditambahkan lagi dengan bedak hiasan pada beberapa 
temoat di bagian dahi dan pipi. Hiasan tambahan itu 
disebut bura.2) . 

2). Wawancw a dengan WaE d i . TCManga , Krw . Wawo tobi . 



Bahannya terbuat dart kapur sirih diseduk dengan air 
putih. Penggunaan t epung beras putih sebaga i bedak, 
mengandung makna simbolis bahwa dengan dasar kesucian 
dan keikhlasan ha ti mengharapkan semoga kiranya 
penga nti.n kelak akan menemukan kebahagiaan dan 
me ne mpuh masa depan yang cerah.3) . 

Foto No. 1 

Namun demikian dengan hiasan tambahan pada bagian 
dahi dan pipi yang disebut bura, mengandung makna, 
kiranya pengantin dalam keluarganya akan menurunkan 
keturunan yang sehat-sehat,sejahtera jujur dan berguna 
juga bagi orang lain. Arti perlambang tersebut ditandai 
dengan penggunaan batang pohon resam untuk membuat 
noktah putih pada pip i dan dahi pengantin. Pohon resam 

?J WQJ;)anaara dengan lit kicurrin di Desa Lcmggea 
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adalah tubuhan berumpun subur. Batangnya lurus Hdak 
bercabang. Dari batang resam diproses menJadi alat 
pengikat pengganti · rotan sedang daunnya biasa digunakan 
bahan pembungkus nasi bagi orang yang akan bepergian.4) 

Rambut pengantin ditata sedemikian rupa menurut 
bentuk yang sesuai dengan selera juru rias yang dipadukan 
dengan selera pengantin bersangkutan. Menata rambut 
biasanya dengan menggunakan minyak wewangian dan disisir 
sesuai bentuk yang disepakati pula oleh juru rias dan 
pengantin yang berkepentingan. 

Dewasa ini para juru rias menyisir rambut menurut 
mode yang disebut s1srran sasak. Untuk jelasnya dapat 
diperhatikan foto Nomor 2 · pada halaman berikut. 

Tetapi dimasa lampau rambut pengantin hanya disisir lurus 
ke belakang lalu ujungnya di lilitkan membentuk kundai 
yang sangat sederhana dan disebutkan timu tinambe Sl. 
K.undai semacam itu masih terdapat sampai sekarang, namun 
hanya merupakan kundai dalam rumah pada kehidupan 
sehari-hari. Maksudnya bukan kundai untuk pengantin. 
Namun demikian kundai (knnde) yang disebut "Timu 
tinambe" itu kebanyakan dih:mukan pada wanita-wanita 
yang sudah berumur dan berdi.am di kampung-kampung 
pedalaman. Sedangkan wanita-wal').ita muda terutama yang 
diam di kota atau di desa-desa ' yang sudah berkembang 
kebanyakan tidak mau lagi berambut panjang. Karena itu 
untuk membentuk kundai bagi penga,, tin, juru rias pada 
umumnya terpaksa menggunakan kundui palsu atau konde 
buatan yang dibeli atau disewa di sc>lon-salon kecantikan. 
Bahkan pada beberapa upacara perkawinan, terutama yang 
berlangsung dalam kota dan sekitarnya, para pengantin 
tidak lagi menggunakan juru rias yang dikenal sebagai 
"indoboti" melainkan mereka langsung dirias melalui salon­
salon yang ada. Riasan seperti itu terutama menonjolkan 
fungsi estetis dan fungsi praktis. Kecuali itu mungkin juga 
ada kaitannya dengan fungsi ekonomis karena tata rias 
yang dikerjakan oleh salon biasanya pasti jauh lebih mahal 
dari pada riasan dari juru rias tradisional. 

4). Wawancar> a dengan EU.rabaya di Desa lvita-liU a 
5). Wawancat'a dengan Wetinala di Desa &day-Wawotobi 
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Di masa lampau, kadang-kadang juru rias sela in 
merias wajah dan rambut pengantin, juga merekat kelopak 
mata pengantin wanita agar matanya terkatup untuk tidak 
melayangkan pandangannya kesana-sini atau mata pengantin 
tidak boleh liar. Per~katnya bukan dengan lem, tetapi 
dengan kekuatan magis juru rias bersangkutan.6 ). Mata 
pengantin itu kelak akan terbuka apabila pengantin pria 
yang membukanya. Membukanya itu disayaratkan bagi 
pengantin pria memberikan atau menyerahkan sesuatu 
berupa benda atau berupa uang tunai sejumlah yang 
diadatkan kepada pengantin wanita, setelah pengantin pria 
menemui pengantin wanita di peraduan mempelai. Keadaan 
seperti itu mengandung makna bahwa pengantin wanita 
adalah perawan yang masih suci dan belum mendapat 
pengaruh d<}ri luar. Kehormatannya sebagai perawan nanti 
tidak akan dinodai kecuali o leh suaminya. 

6). Wawanccra dengan Ny. HaUma 4i Pud.,ay~WClL)()tobi 
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Tradis1 :.<Jf~<'rtl yang disebutkan ter<~khrr 1m, sudah 
ditinggalkan .d1·h ma)yarakat sejak beberapil waktu lampau. 
Sebagai pen l(·lm<lal)nya, dibiasakan pula pcngantln wanita 
mengenakan k<Jcil · mata hitam atau kaca mata mata hari 
walaupun rwri~t iwanya terjadi di malam .- hari. Setelah 
pengantin pn.t rnembayar atau menyerahk<JI) berupa uang 
tunai menurut jumlah yang diadatkan, barulah ia (pengantih 
pria) boleh rrtf'rnbuka kaca mata pengantin wanita atau 
isterinya itu. ~telah _itu si pengan~in t pria mengambil 
tempat duduk . disamping · kana·n !Steririya~ ·~tuk mengikuti 
llpacara . morusa odene atau pernbatalan ·. wudhu, . sebagai 
tarida bahwa dialah suami yang dinantikan. Makna simbolis 
yang terkandung di ·dalam konteks tersebut pada 
hakekatnya adatah sama dengan mata terkatup pada 
pengantin Wilnitil yang diungkapkan tadi.7): -

Dari tJr'di<tn tata riasperwntin sU<u hlrgsa Tolaki kita 
melihat fung~ i · lungsi yang terdapat di dalamnya. Dari 
sejumlah fun~!-;i itu yang paling menonjo l adalah fungst 
estetis, etis d_;tn ma~is. 

1.1.2 Tata llusuna 

Perkeml>an_gan kemajua n ilmu pcngetahuan dan 
teknologi turut mempengaruhi perkembangan tata busana 
pengantin daerah. Apalagi dengan rasa kebersamaan 
menerima pandangan hidup yang berazaskan Pancasila. . . rnaka 
perbedaan status dan kedudukan sebagai warga masyarakat 
semakin dirasakan hilang. Masyarakat tradisional yang 
ditandai dengan sistem feo~al akhirnya sccara berangsur­
angsur tergcser oleh lahirnya masyarakat yang bernafaskan 
persamaan, pcrsatuan dan persaudaraan. jika di zaman 
kekuasaan feodal, tata busana pengantin antara golongan 
a.na.kia atau bangsawan berbeda dengan golongan yang 
bukan bangsawan, maka di zaman kemerdekaan sekarang ini 
perbedaan itu hampir tak · t-erasa lagi. Karena itu tata 
busana yang digunakan oleh pengantin dderah dewasa ini 
lebih. bera t m<'nonjolkan fungsi sosial ekonomi. Hal terse but ­
diartikan boltwa setiap anggota masyarakat yang akan 

- menggunakan 1 a ta busana dalam upacara pPrkawinan dapat 
saja berbua t mcnurut kemampuan ekoriominya. Tidak ada 

'1) Wa:wanaar>t~ .I. ·ngan &tkddlllin di WCMotof.:· 
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lagi golongan yang merasa kurang wajar untUk mengadakan 
dan memakai tata busana yang seindah-indahnya. Dengan 
adanya pandangan masyarakat seperti iti..l mudahlah . 
dipahami bahwa tata busana yang dipakai oleh · setiap 
pengantin dikalangan mas:y:~!g.kat Tolaki sudah dapat 
disebut sebagai r~ta busart.:C pengantin daerah. 

Wala>¢)1n telah banyak rnengalami perkembangan namu~ 
bentuk dan warna dasar masih tetap dipertahankan dan 
bentuk dan warna tata busana asli, khususnya yang biasa 
dipakai golongan bangsawan dahulu. Yang rnengalami 
perkembangan hanya meliputi hiasan berupa variasi-variasi 
keindahan' dan mengenai bahan busana. 
Pada bagian berikut 1m akan diuraikan mengenai tata 
busana yang dipakai oleh pengantin wanita dan juga oleh 
pengantin pria. 

a. Tata busana pengantin Wanita 

Tata busana pengantin wanita pada umumnya terdiri 
dari baju dan sarung. Kadang-kadang tata busana seperti 
itu dilengkapi dengan ikat pinggang. 

Baju pengantin namanya babungga~ artinya baju 
khusus untuk pengantin. Menurut bentuknya. disebut babu 
mbineboto. Babumbineboto maksudnya ialah baiu yan.g tidak 
terbelah pada bagian depan seperti biasanya baju 
perempuan misalnya kebaya, akan tetapi hanya mempunyai 
lubang kepala yang terbelah sampai bagian atas dada (lihat 
gambar No.2,halaman berikut ). 
Apabila baju tersel:ut diberi pita-pita hias pada bagian 
pinggir bawah, maka biasanya disebut juga babumbinarahi. 
Warna yang dipilih pada umumnya warna coklat , merah, 
biru, kuning bahkan ada yang hitam. Sebagai warna dasar 
adalah merupakan tradisi menyukai · warna yang tua a tau · 
tajam. Rupanya warna-warna tajam adalah warisan 
kegemaran masyarakat Tolaki secara t urun temurun. 

Bahan-bahan pewarna sema:cam itu pada zaman dahulu 
dapat dibuat sendiri oleh kaum wanita suku bangsa Tolaki. 

· Bahan · tersebut diperbuat dari bahan baku tradisional 
misalnya kunyit untuk membuat warna kuning, kunyit 
tumbuk dicampur kapur sirih untuk membuat warna merah; 
daun pohon yang disebut t~wa dole-dole untuk membuat 
warna hitam dan kulit kayu yang disebut kuli roko; . untu~ 



Gambar No. 2 
Babumbincboto 

membuat warna coklat. Bahan-bahan pewarna tersebut lebih 
umum dipergunakan untuk memberi wama bahan-bahan 
anyaman dan kain yang terbuat dari kulit kayu yang 
disebut kinawo. Bahan-bahan pewama tradisional tersebut 
pada umumnya hanya dipergunakan sebelum masyarakat 
Tolaki mengenal kesumba dan pewarna lain yang diperjual 
belikan oleh para pedagang. Sekarang ini kaum wanita 
tidak lagi memproduksinya, karena bahan-bahan busai-ia 
bukan lagi dari kulit kayu atau hasil tenunan sendiri 
melainkan bahan busana dari tekstil yang diberi di pasaran 
umum atau di toko. Sudah tenk.i bahan busana itu terdiri 
dari beraneka ragam tekstil. Ada yang halus dan ada pula 
yang kasar. Ada yang tipis dan ada yang tebal. Hal itu 
tergantung pada selera dan kemampuan daya beli 
masyarakat. 

Calon pengantin yang tidak mampu mengadakan 
sendiri, biasanya hanya menyewa pakaian pengantin dari 
para juru rias sekaligus dengan periasnya. Tetapi mereka 
yang mampu membeli dapat mengadakan busana pengantin 
dengan memilih bahan yang digemari, misalnya kain satin, 
beledru dan lain seba.gainya (lihat Fdto No;3) 
Disamping pilihan jenis kain dan wamanya yang tajam 
ketuaan juga yang gemerlapan bila kena cahaya. 
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Foto No. 3 

Sarung pengantm wamta Juga d1buat dari bahan yang 
sama dengan bahan baJu. Model sarong dibentuk sedemikian 
rupa sehingga tetap menyerupa1 penataan sarung pada 
keb1asaan namun model atau bentuk yang sesungguhnya 
adalah menyerupa1 rok panjang. Kadang-kadang berwama 
sama dengan wama baju dan kadang-kadang berwama lain. 
(Uhat Foto No.4J · 

Kalau wamanya tldak sama dengan wama baju, biasanya 
sarungnya terdiri dan sarong yang bercorak-corak dengan 
omamen geometris atau bercorak segi empat bercampur 
dengan omamen tumpul (segi tiga). 
Antara wama dasar dan corak yang berkotak-kotak, 
terdapat perbedaan. Biasanya sarung tersebut terbuat dari 
benang yang berwarna cemerlang keputihan atau kuning ke 
emasan, dibentuk dalam garis kotak-kotak. Benang 
cemerlang itu disebut Wana kombada (benang kemboja ). 
Wama dasar sarong itu umumnya hitam, sedangkan corak­
coraknya disamping putih .dan kuning cemerlang juga 
biasanya merah tua. 
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Fot o No. 4 

Dahulu kala sarung sema• .un itu .• leh . orang Tola.ki 
dise but Sawundoluwu. Disebutk<w dem1k l.tlt, mungkm karena 
sarung pertama yang semacam t 1 u did.t 1 ctngkan dan Tana 
Luwu (KeraJaan Luwu dari Dm<~·.l t Saw.·rtgadin~ J. Sarung 
seperti i tu kini sudah sang a 1 langkii. karena kegia tan 
mene nunnya sudah tidak d1g1<~ ll •. tn la~:1 ,,leh rnasyarakat 
Tolakl . Pada beberapa keluar •. .• . van~ 'tlaSlh Jtlf' mlllkmya 
sempat d1amat1 dan temyata l·.tltwa \< .nrta dd~dr sa rung 
tersebut adalah hitam tua. 
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Dari Jenis-jenis warna busana pengantin daerafi suku 
bangsa Tolaki didalamnya terkandung berbagai makna dan 
fungsi antara lain: 

Warna tajam mengandung arti bahwa orang Tolaki 
berterang-terangan (blak-blakan) dan tidak menyenangi 
sikap lempar batu sembunyi tangan. 

Baju pengantl.n ditata sederriikian rupa dengan pita-pita 
kuning keemasan melahirkan .fungsi estetis. Wama kuning 
emas mengandung makna kemuliaan. Dengan demikian 
disamping fungsi estetis tersadur pula fungsi etis. 

Dari pengadaan bahan dan penyediaan busana pengantin 
sampai kepada warna baju serta hiasan-hiasannya 
me ngungkapkan adanya nilai-nilai praktis, keindahan, 
keluhuran dan rasa tanggung jawab. 

f< alau pengantin wanita dilengkapi lagi dengan sulepe atau 
salupi (ikat pinggang), biasanya ikat pinggang itu berwarna 
fJ U t ih perak a tau kuning keemasan. Bahannya terbua t dari 
logam yang disebut dengan n.ir mas atau perak. Fungsinya 
tersadur antara fungsi sosial dan estetis, karena disamping 
memamerkan kemampuan ekonomi keluarga pengantin juga 
nilai keindahan ' turut mengambil peranan didalamnya. 

b. Tata busana pengantin Pria 

Tata busana pengantin pria pada umumnya terdiri dari 
ba]u, celana, sarung dan tutup kepala. 
Baju pengantin pria juga disebut babunggawi. Celananya 
disebut Saluaro; sarung disebut osawu dan tutup kepala 
disebut tutu ulu atau pabele (destar). 

Seperti halnya busana pada pengantin wanita, maka 
busana pengantin pria terbuat dari bahan tekstil se perti 
kain beledru, satin dan lain sebagainya. 
Kalau di zaman dahulu kala bahan pakaian pengantin 1 · ri 
terbuat dari kulit kayu dan dalam masa perkembang <•rt 
berikutnya bahan busana terbuat dari benang yang diten un 
sendiri, maka sampai dewasa ini orang cenderung lebih suka 
membeli bahan berupa kain di pasar-'pasar atau di toko­
toko. 

. Baju pria m1np dengan baju orang Melayu yang 
d1sebut babu kandiu. Cirinya ialah, kerag berdiri, lengan 
panJang dan terbelah pada bagian depan. Kancingnya 
kadang-kadang berbungkus dengan carik kain dari bahan 



baJU. K.adang-kadang pula memaka1 Kancmg-kan,·111g putth 
atau kunmg cemerlang. Kanong semacam m1 btasanya 
terbuat dan logam. Pada bagtan kerag dan sepanJang 
pinggir baJU ttu dih1as1 dengan p1ta - p1ta berwarna kunmg 
atau putlh cemerlang pula. Untuk ]elasnva lihat fot o No.5 . 

. 
Foto No. 5 

Model baju pengantin pria 
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Celana pengantin pria disebut saluaro ala, bentuknya 
agak sempit, panjangnya hanya sampa i pada buah betis, 
pada bagian lua r ujung bawah terbelah. Maksudnya supaya 
mudah dikenakan dan tidak menghalangi untuk bergerak 
(lihat fo to No.6) . 
Bahannya sama dengan bahan baJu. Warnanya kadang­
kadang sama dengan warna baju dan kadang-kadang pula 
berbeda denga n warna baJU. Kalau berbeda dengan warna 
baju, maka biasanya warna ..::elana lebih tua. 

Foto No. 6 
Celana pengantin pria 

Sarung bagi pengantin pria dililitkan pada pinggang 
yang membalut celana. Sarung yang membalut celana 
panjangnya hanya sampai diatas lutut. 
Pada pinggang sarung dikebat dengan sebuah ikat pinggang 
yang disebut sulepe atau salupi, sehingga lilitan sarung 
tidak mudah terlepas. Sarung pria biasanya bercorak lurik 
persegi empat atau membuat ornamen kotak-kotak yang 
diselingi oleh benang-benang cemerlang berwama putih 
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atau kunmg. Warna dasar kam sarung ttu b1asanva hltam 
atau coklaT Tua dan biasa pula berwarna lamnya sepert1 
merah Jambu, kumng tua dan lam sebagainya (lihat fo to 
No. 71. 

Foto No. 7 

f' .· ~ :~· ~! ~ d u tutup kepala pengantin pria bahannya 
, _ rJ; ! .r1 - ' ·. til. Setidak-1.idaknya harus sama dengan 
t) · 1· ;:, t).i ) t: .. 11 c e lana. Bentuknya tegak membalut kepala. 
~ - _; , : ng a1 . : -1.1: · puncaknya kelihatan runcing. Agar dapat 
t, crdi r ·~ .. , .:aka pada bagian dalam dilapisi dengan kain 
pelapi c:. ·,.:;nf'_ keras atau dengan plastik yang dibuat 
sed .:': ~ ik wn rupo sehingga berbentuk siap pakai. Sekeliling 
v 1 1gg p pabe le dibis dengan pita renda yang berwarna 
1/:mm~ cerne rlang dan pada bagian lainnya dilekatkan 
h r2 ~-o n-hiasan yang berwarna kuning cemerlang sehingga 
tampak berkilauan manakala kena cahaya. Warna dasar 
pabele biasanya paralel dengan warna dasar kain baju, 
misalnya baJu berwarna coklat, dan pabele berwarna hitam 
atau sebaliknya. Bentuk pabele masa kini lihat foto No.8. 
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Foto No. 8 
Model pabele pria 

Pabele masa lampau bahannya 1 erd1n dan kam des tar 
yang dibeh d1 pasaran umum. Hahan tersebut tldak lag1 
dqumpa1 sekarang dan t Jdak ada lag1 yang memakamya. 
Sebelum ~abele masa km1 terpaka1 sebaga1 tutup kepala 
penganttn pna dan pabele masa lampau t1dak la z im lagi 
d1paka t. makd pengaTittn ~na mempergunakan k op1ah beledru 
berwarna httam menjad1 penulu!J kepal a tllhat foto No.91. 
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Foto No. \.} 
Koptah beledn.l 

Keadaa n st>pPrtJ Ltu bf'rlaragf>ung !'>efak 
II sampa1 1 a hun - tahun enam puluhan. 
tu)uh puluhdr • mulatlah dtpergunakan 
secara umum bag1 set1ap pengant111 pna. 

ma~a fJ Prang l1un1a 
Pada t a hun - 1 ahur' 
f..>dhf'it · ITld~<i kHII 

Sulepf' r~tau salup1 adalah tkta I>Higgang vanJ2 
bahannva 1 Prrlu 1 dan logarn dan otau kul1t . K<1dan~ karlang 
ada '-'rang Vdrag "'f'''~afa mf'rnbual ..,ulepc <lf'rag"' ' ,arrt 
men]ah1t dan bahan vang sama dengan ball-' pengantJro . 
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Bag1 orang-orang mampu berusaha memakai sulepe 
yang terbuat dari logam. Warna sulepe logam ada yang 
putih perak dan ada pula yang kuning keemasan. Disampmg 
indah kelihatan, juga sulepe dipakai untuk mengebat sarung 
agar tidak mudah terlepas dari pinggang. Pada sulepe 
biasanya diselipkan sebilah keris yang disebut leko (keris 
J awaJ . Dalam keadaan derriikian pengantin pria akan 
kelihatan gagah perkasa. 

Menurut informan, dengan tata busana pengantin pria 
yang sedemikian membayangkan harapan pengayoman suami 
t.erhadap isteri dan keluarganya di kemudian had. Pabele 
yang tegak di atas kepala adalah simbol keberanian dan 
kernampuan untuk menjadi pemimpin bahtera rumah tangga. 
Se lan]ut nya keris di pinggang adalah simbol keberanian 
menghadapi segala tantangan. Demikian pula dengan busana 
yang berwarna ta]am tua mengandung makna kemantapa n 
dan kedewasaan. Dari tata busana pengantin pria secara 
utuh di dalamnya terkandung fungsi-fungsi yang bersifat 
estetis, etis, sosial dan bahkan fungsi praktis. 

1.1.3. Perhiasan 

Perhiasan pengantin sangat banyak ragam dan 
jenisnya. Ada yang tergolong perhiasan kepala, perhiasan 
telinga, perhiasan leher dan dada, perhiasan tangan, 
perhiasan kaki dan lain sebagainya. Bahkan ada pula yang 
tergolong perhiasan pengantin wanita dan pengantin pria. 

a. Pengantin Wanita 

( 1 ) Perhiasan kepala 

Perhiasan kepala disebut susu konde artinya tusuk 
kundai. Menurut bentuknya adalah merupakan sekuntum 
bunga yang terdiri dari beberapa buah untuk menghiasai 
sanggul. Bahannya terdiri dari perak yang disepuh dengan 
air amas sehingga kekuning-kuningan warnanya. Untuk 
jelasnya lihat foto No.lO. 

Ada juga yang terdiri dari perak tanpa disepuh sehingga 
warnanya tetap putih. 

Pada pengantin di masa-masa lampau, hiasan kepala 
itu terdiri dari setangkai daun yang harum, yang disebut 
tawa sanggula. Namun dewasa ini hiasan seperti itu tidak 
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. ·, 

Foto No. 10 
Kemba.ng sang_gul 

!JCrnah Lagi digunakan orang. 
Se te lah Logam emas dan perak menjadi mahal harganya 
maka banyaklah digunakan tusuk kundai yang terbuat dari 
Je nis imitasi. Jenis 1 . i banyak diperjual belikan dan 
ha rganya terjangka u oleh masyarakat luas. 
Disamping susu konde tedapat pula beberapa kembang 
kundai atau kembang s.anggul yang disebut wunga-wungai 
k~nde. Bentuknya berupa setangkai kembang yang berwarna 
kuning keemasan. Ada pula kembang-kembang tak 
bertangkai yang disematkan pada rambut berbentuk 
bintang-bintang yang bersegi sembilan (lihat foto No.ll). 

( 2) Pech.iasan t elinga 

Pacta foto No.l 2, kehhatan perhiasan telinga yang 
disebut andi-andi (an ting-anting). Bentuknya pipih 
be rjumbai empat. 

Andi-andi terse but terbua t dari Logam yang disepuh dengan 
air mas . sehingga warnanya kuning keemasan. Ada pula 
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Foto No. ll 
~ dan t usuk kundai 

perh1asan telingan yang disebut 
osuba, dan otoge. Perh1asan Jenis 
dipaka1 oleh pengantm. kecuah 
kehidupan sehan-hari . 

(3) Perhiasan leher dan dada 

tole - tole. paku-paku, 
tersebut sudah Jarang 

b1asa dipakat pada 

Pada leher pengantm t erkalung seuntat rantai 
panJang. Pada rantai ltu berga ntungan maman yang 
berdere t sedemikia n rupa menJadi h1asan dada. Jumlahnya 
q buah, terbuat dari logam bersepuhkan air mas yang 
disebut e no--eno sinolo. Artinya, kalung leher yang disepuh 
t lihat fo to No . 13 ). 

Dt zaman dahulu kalung le her pengantm, rantainya 
sekadar meliht lehe r, pada bagian depan tergantung 
mainannya yang bentuknya kecil. Oleh sebab itu untuk 
menghlast dada dlpakai kancmg yang terbuat dari emas 
atau perak yang disebut kusiwaa atau bross. 
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Foto No. 12 
Andi -andi ( hiasan te ling a ) 

Penggunaan benda-benda perhtasan se pertr terse bur 
d1 atas menun1ukkan peno n]olan fungsr - tungsr esr e iJ S d<:u , 
praktts, namun ttdak Luput pu la dan fungs1 sos tctl keluurgd 
pengant m bersangkut an. 

(4) Per:hiasan pinggang 

Pengant tn wan!T a la Zlm JUga memaka1 hrasan prnggang 
yang disebur sulepe atau salupi. Sulepe adalah tkat 
p i nggang yang terbua t dan logam. Warnanya k umng 
keemasan atau putih perak . Fungsinya bukan untuk 
mengikat sarung. tetap1 semata-mata sebagar htasan. jad1 
yang ditonJo lkan dtstm adalah fungst este tts. 

Menurut tnforman. apabtla sulepe penganttn ttu putth 
warnanya dapct t dtartikan bahwa pengant tr1 terse but bukan 
golongan ctrtak lct a 1 c:~u bangsawan dan bukan v rang berada . 
Pada hagrar · depctr ' sule pe rtu terdapat pert a tJi ctn va ng 
d1sebut kolo-kolopua Jl!hat fc' h .' No.I.~ ' -
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Foto No. 13 
Eno-eno sinolo dan kolo-kolopua dart sulepe 

pengantin wanita 

(5) Perh~ tangan 

Pada pergelangan t angan terdapat benda perhiasan 
ya ng disebut bolosu atau gelang tangan (lihat fo to No. l 4). 

Benda tersebut juga terbuat dari logam yang berwama 
kuning. Jumlahnya dua buah pada tiap pergelangan. Pada 
orang yang lebih mampu ekonominya, kadang-kadang 
bergelang empat buah. Pada jari manis tangan kiri terdapat 
sebentuk cincin emas bentuk belah rota n. Cincin itu 
disebut osisi. Biasanya cincin itu bukan barang sewaan 
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t<'t apl pembenan sebaga1 tanda ikatan da n calon ,.,uct 'I 

eJak pertuna ngan dlt e nma o leh p1hak orang t ua gaots 
'ang d1pinang . Ba ik bo losu maupun osi.s1 :tda lah menon 1otkdn 

I•Jn,gsi es t etis dan fungs1 sosia l. 

b. Pengantin Pria 

( 1 ) Perhiasan kepala 

Foto No. 14 
Bolosu dan osisi 

Pada tutup , kepala yang disebut pabele atau pasapu 
terdapa t h1asan-hiasan di sekeliling bagian pinggir badan 
tutup kepala i.tu. Hia san pinggir disebut powiwiyno yang 
t e r buat dari r enda-renda berwarna kuning dan pada bagian 
badan pabele dihiasi dengan benda-benda ke cil berupa 
keping-kepingan kuning cemerlang (hhat Foto No .4 dan 5). 
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Dengan hia san-hiasan pabele itu penga nt in p ria 
tampak lebih g anteng la gi disamping pengan t in wanita yang 
memukau pandangan pengunJung. Denga n dem1k1an 
keserasian a kan t ercipta menghiasi keindaha n pelamman 
(fo to No . lS) . Disini lebih terasa penonjolan fungsi estetis. 

Foto No. 15 
T abere 

( 2) Perhiasan leher dan dada 

Seperti halnya pada pengantin wanita, maka pengantin 
pria masa kini memakai juga kalung leher dengan mainannya 
yang tergantung di dada. Mainan kalung leher itu ter"Quat 
dari logam berwarna kuning emas dan berbentuk serupa 
kupu-kupu. 

Pada pe ngant in pria masa lampau tidak memakai 
kalung leher seperti i tu. Rupa nya penggunaan kalung leher 
pada pengantin pria ma sa kini adalah hasil pe r kembangan 
tata rias. Hal tersebu t mengandung fungsi prrrktis disamping 
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juga penonjolan fungsi estetis. Penonjolan fungsi- fungsi 
seperti itu rupanya meluas di kalangan masyarakat Tolaki. 

(3) Perhiasan pinggang 

Pengantin pria memakai juga perhiasan pinggang. 
Benda tersebut dinamai sulepe atau salupi. Pada sulepe 
atau salupi itu dise lipkan sebilah keris yang disebut leko. 
Leko itu adalah keris Jawa yang berlekak-lekuk matar.tya . 
Sulepe itu terbuat dari logam yang berwarna putih at a u 
kuning. 

Pada masa-masa lampau yaitu setelah mata uang 
Hindia Belanda dihentikan peredarannya, oleh masyarakat 
dijadikannya bahan perhiasan termasuk dijadikan sulepe. 
Mata uang perak dihubung-hubungkan oleh pandai perak 
menjadi ikat pinggang. Agar kuning wamanya, bahannya 
disepuh dengan air mas. Benda tersebut sangat disenangi 
dan dipakai oleh setiap pengantin baik wanita maupun pria. 
Namun dewasa ini tidak , ditemukan lagi. Ha l tersebut 
mungkin disebabkan karena bahannya telah jatuh ketangan 
pembeli perak liilu dibawa ke negeri lain. 

Dewasa ini pada umumnya para juru rias menyediakan 
sulepe itu dengan membeli barang jadi. Barang sepert1 i tu 
banyak diperjualbelikan di toko-toko perhiasan . Kadang . 
kala pemina tnya bukan saja para juru rias, akan tetapi 
juga para keluarga yang sudah mampu membeli. 

Bagi keluarga yang bukan juru rias, dapa t 
menyewakan perhiasannya kepada calon pengantin yang 
berminat. Namun sewa pakai perhiasan itu lazimnya hanya 
berlaku di kota-kota saja. Sedangkan di desa-desa 
pedalaman biasanya hanya meminjam saja asalkan dipakai 
secara baik atali tidak menyebabkan kerusakan. 

Penggunaan sulepe oleh pengantin pria, disamping 
menonjolkan fungsi estetis, juga fungsi kesehatan. Fungsi 
kesehatan tampak jika dilihat sulepe itu sebagai alat 
penguat pinggang agar dapat duduk lama selama upacara 
berlangsung. 

1.2. Variasi tata rias pengantin 

Jika ditinjau dari zaman dahulu yaitu di lingkungan 
episode penjajahan Belanda dan pendudukan Jepang, memang 
terdapat berbagai variasi tata rias pengantin. apalagi jika 
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dilihat dari sudut stratifikasi sosial, perbedaan agama dan 
letak geografis. 
Dari sudut stratifikasi sosial jelas ada perbedaan tata rias 
pengantin antara golongan bangsawan dan yang bukan 
bangsawan. .enurut informan dikatakan bahwa golongan 
bangsawan biasanya menonjolkan fungsi sosialnya. Baik dari 
bahan dan bentuk maupun wama dan corak senantiasa 
berusaha memamerkan status dan kedudukannya di dalam 
.masyarakat. Mereka 'menggunakan bahan yang mahal 
harganya dan anggun dipandang mata agar martabat mereka 
semakin tinggi menurut pandangan masyarakat. Nilai-nilai 
yang bersifat feodal menjadi impian golongan ini <\alam 
menata rias pengantin. Wama busana yang berwama merah 
tua, k1,ming tua, coklat tua dan wama lainnya yang 
dianggap agung hanya boleh dipakai • oleh golongan 
bangsawan. Demikian pula bentuk dan wama perhiasan 
dipandang anggun dan kuning keemasan melambangkan 
ketinggian martabat keluarga pengantin. 

\ > 
Orang kebanyakan atau golongan bukan bangsawan tidak 
akan menggunakan bahan dan menata rias pengantin seperti 
pada golongan pertama tadi. Tata rias yang boleh dipakai 
cukup yang sederhana dan tak boleh menyamai tata rias 
pengantin bangsawan. Di samping karena ukuran kemampuan 
ekonomi, juga mereka merasa akan durhaka bila menyamai 
golongan ~angsawan. 

Keadaan seperti itu kini telah jauh berubah. Sejak 
Indonesia merdeka secara berangsur-angsur perbedaan ta ta 
rias pengantin antara golongan yang berasal dari turunan 
bangsawan dengan golongan lainnya menjadi hilang. Tata 
rias tidak lagi terukur pada martabat kebangsawanan atau 
tidak, namun terukur pada tingkat kemampuan ekonomi 
lebih menonjol. Kemampuan ekonomi bersumber dari hasil 
pendidikan dan hasil usaha · pertanian. Jadi perbedaan 
variasi tata rias adalah diwamai oleh tingkat kehidupan 
sosial masyarakat. 

Jika ditinjau dari sudut perbedaan agama, maka 
perbedaan variasi ta ta riasnya tampak pada busana. 
Pengantin pria dari golongan Islam biasanya memakai tutup 
kepala, sedangkan dari golongan lain biasanya tidak 
disyaratkan memakai tutup kepala. Demikian pula pengantin 

,.. wanita dari golongan Kristen misalnya, lebih senang 
memakai slayer da~ pada menggunakan busana khas 
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dierah. Ncm.ln hil semcan i tu tidak selalu terjadi karerE ada jtg:l 
~tin \18flita diri gol~ lslcm yarg sekar"arg rrmakai sloyer 
plda acara resepsi peri<.':Minannya. Y~ rrerup3kan kenyataan 
akhir-akhir ini ialah tirrhllnya kecerrle~ mtuk !(el~sllllSan ta­
ta rias ~ sifatnya lxrrogen. Perbedaan yarg_rmsih jelas ialah plda 
perhiasan leher, karere kalung leher diri pe115ant in \18fli ta diri 
golcrgan Kristen kaclang*a~ berbentuk Salib. 1-bl terseb.lt juga 
rrasih l:xmyak bergantung p:1di kerarp.E11 ekm:mi rrereka . 

. Jika ditinjau diri segi letak gecgrafis, ternyata h:llMa tata 
rias pe!1Sal1tin suku b:rrgsa Tolaki yarg berdicm di daerah pesisir 
telah l:xmyak rrerdaplt pe115aruh dari tata rias suku ~sa fugis. 
lli.ik tata rias v.ajah, tata b.lsana dan perhiasan tata ruarg dan 
pelcmirnn terdap:it kecen:ie~an rrerggunakan variasi B..gis: 1-bl itu 
terjadi karena tagian-l::agian pesisir bmyak ditempati oleh orang-
orang Bugis bahkan sejak lama mereka ada yang kawin 
mawin dengan orang Tolaki. Sebaliknya di daerah pedalaman 
dan di kota-kota orang Tolaki masih tetap menonJolkan 
identitas tata riasnya walaupun mereka berada di tengah­
tengah perkembangan masyarakat yang mulai modern. 

1.3. Perlengkap:m pergantin untuk up1cara perka.vi.nan 

Perlengkapan pengantin adalah termasuk unsur penting 
yang harus disediakan jauh sebelum upacara perkawinan 
berlangsung. 

Seseorang pemuda yang merencanakan kawin sudah 
tentu sibuk menyiapkan perlengkapan yang bakal diperlukan 
untuk perkawinannya. Dari berbagai macam dan jenis 
perlengkapan, pengadaannya biasanya bertolak dari 
tersedianya dana. Apalagi perkawinan itu dilaksanakan 
dalam suatu pesta ' adat dengan perjamuan selengkap 
mungkin. 

1.3.1 Persiapan juru rias dan calon pengantin 

tentu mempersiapkan keperluan 
pakaian dan perhiasan maupun 
yang akan digunakannya. 
ba ju dan sarung bagi 

baju, celana dan tutup 
calon 

kepala 

] uru rias sudah 
periasnya baik berupa 
berupa alat-alat kosmetik 
Pakaian adalah berupa 
pengantin wanita serta 
untuk pe ngantin pria. 
Perhiasan bagi calon pengantin wanita terdiri dari 
perhiasan kepaia

1 
telinga, leher, tangan dan . pinggang aerta 
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perhiasan calon .pengantin pria yang terdiri dart perhiasan · 
pinggang dan leher. 

Di samping pakaian dan perhiasan, juru rias 
menyiapkan alat-aat kosme t ik terutama untuk calon 
pengantin wanita. kosmetik sekurang-kurangnya terdiri d(lri 
air pembersih kulit , air unt uk perekat bedak, bedak. lipstik 
dan lain-lain. Sedangkan calon pengantin tinggal membayar 
biaya rias kepada juru rias setelah pesta selesai. 

Calon pe-ngantin wanita mempersiapkan pakaian dalam 
dan pakaian pengganti, seperh halnya calon pengantin pria 
mempersiapkan pakaian dalam dan pakaian pengganti serta 
sepatu baik untuk dirinya maupun untuk calon isterinya. 
Sepatu dimaksud hanya dipakai bilamana kondisi ruangan 
menghendakinya. 

Dalam upacara perkawinan kelengkapan peraduan 
juga turut terlihat untuk memberi warna semaraknya 
upacara. Oleh sebab itu kelengkapan tempat tidur turut 
disiapkan bukan sajB. untuk peraduan tetapi juga sebagai 
pelaminan pembatalan wudhu bagi pengantin dalam rangka 
upacara akad nikah. Penyediaannya ditanggung bersama 
antara calon pengantin pria dengan calon pengantin 
wanita. Dalam rangka tanggung jawab penyediaan 
kelengkapan peraduan, calon pengantin wanita menanggung 
bantal beserta sarungnya, renda kelambu dan seprai sedang 
calon pengantin pria menanggung ranjang, kelambu dan 
kasurnya. 

Di zaman dahulu pengantin wanita harus 
~persiapkan tikar pandan yang dibalut pinggirnya dengan 
kl!in berwarna merah-hitam yang disebut ambahi niwalu. 
La in dari pada i tu disiapkan pula renda tali pengai t 
ke\Ambu yang disebut ponggay holiwu. 

Hal yang tidak kurang pentingnya ialah kesiapan 
-mental calon pengantin wanita. Untuk mencapai kesiaparr -
mental, si calon pengantin mengurung--diri di dalam kelambu 
aelama semalam suntuk dan tidak berhubungan lagi dengan 
orang lain, kecuali pada esok harinya berhubungan dengan 
juru riasnya. Tradisi ini tidak lagi dilakukan sekarang. 

1. 3. 2 Per lergl<ap:m pergan t in da lcm ru:u-g up:tcara perl<awin:u1 

Dalam ruangan yang akan digunakan untuk 
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pelaksanaan upacara perkaw1nan terdapat beberapa 
perlengkapan. Ant ara satu dengan yang lain mempunyai 
hubungan era t dan memben tuk suatu medan yang indah 
keliha tan . Di sana tampak kursi yang di hiasi sebaga i 
pelami nan. Di atas pelaminan terpasang tenda sebaga i 
langit-langil rua ngan. Tenda itu di kelilingi oleh tabere 
Oihat fo to No.l 5) 

Kursi pe laminan dilatarbelakangi oleh layar yang dihias i 
sedemikian rupa, menambahkan . keanggunan pasangan 
pengantin itu. Di depan pelaminan diletakkan meja untuk 
tempat meletakkan kado berupa barang dan sebuah guei 
tempat menitipkan kado berupa sampul berisi uang. 

Pada ruang dalam dihamparkan selembar tikar halus 
untuk tempat upacara adat dan akad nikah. Selain tikar­
tikar pilihan juga diatasnya terlihat puan sirih pinang dan 
dua buah gelas berisi minuman. Baik di ruangan depa n 
maupun di ruangan dalam, bergantunganlah rantai-rantai 
kembang kertas sebagai hiasan. 

1.3.3 Variasi perlengkapan pengantin 

Baik ditinjau dari sudut strata dalam masyarakat dan 
agama maupun dari sudut letak geografis, hampir tidak ada 
J;>erbedaan mendasar tentang perlengkapan pengantin. 
Perbedaan kecil tampak pada variasi hiasan ruangan. 

Bagi masyaraka t di pedalaman, hiasan-hiasan ruangan 
digunakan berupa dedaunan misaln~' a daun kelapa, pakis, 
maJa dan lain sebagainya. Hal lain yang menyebabkan 
berfariasinya perlengkap'!_n pengantin adalah faktor 
kemampuan sosial ekonomi. Bagi yang mampu ekonominya . 
akan menciptakan suatu keadaan dimana fungsi so·Sial 
memainkan peranan dalam usaha pengadaan 
perlenglengkapan pengantin menurut yang diperlukan. 
Namun bagi mereka yang terbatas kemampuan sosial 
ekonominya akan lebih c~nderung memanfaatkan alam 
sekitar dalam menciptakan semaraknya pesta perkaw1nan. 

Sebagai contoh, bahwa bagi mereka yang mampu akan 
menggunakan tikar pennadani sebagai pengalas lantai, 
namun bagi mereka yang kurang. atau · tidak mampu akan 
menggunakan tikar pandan atau tikar agel. Dari perbedaan 
agama variasi -perlengkapan hanya tampak pad~ penggunaan 
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gereja ·dengan kelengkapannya sebagai tempat acara 
pengukuhan akad nikah, sedang bagi yarg beragam Islam 
rrielangsungkan perkawinan itu di rumh orang tua pengantin 
wanita. · 

2. Tata rias pengantin suku bangsa Wolio/Buton 

2.1. Unsur-unsur pokok 

Untuk mengemukakan 
Wolio/Buton, jangkauan 
masyarakat Wolio yang 
Kesultanan Buton yaitu 
Melai. 

2.1.1 Tata rias 

tata rias pengantin suku bangsa 
tulisan ini hanya mellputi 

mendiami wilayah bekas kraton 
pada lokasi sampling kelurahan 

Untuk melaksanakan penataan atau merias seorang 
pengantin baik pengantin pria maupun pe ngantin wanita 
dalam masyarakat Wolio, diperlukan orang yang dipandang 
mampu tmtuk melaksanakan tugas tersebut. Orang yang 
bertugas m~nata atau merias itu disebut Mopaajona atau 
yang biasa dikenal dengan nama juru rias; 
Manakala pengantin yang akan dirias adalah ~ wan ita maka 
juru riasnya juga wanita dan demikian pula sebaliknya. 

Bila dibandingkan bera t ringannya tugas seorang juru 
rias, maka juru rias .wanitalah yang paling repot k<.~• n 
banyak bagian tubuh yang perlu dirias. Suatu kebiasaan 
umum yang berlaku di Wolio/Buton, sejak zaman dahulu telah 
disediakan dan disewakari busana pengantin oleh orang­
orang tertentu. Mereka itu adalah bekas pejabat kerajaan. 
Busana yang dipersewakan itu sudah tersusun rapi menurut 
ketentuan adat Wolio/Buton. 
Karena itu tugas seorang juru rias tinggal mengenakan 
busana itu kepada pengantin serta · menata bagian-bagian 
badan yang perlu dirias. 

Seperti telah dikatakan bahwa juru rias wanita cukup 
. -merepotkan, karena untuk menata wajah seorang pengantih 

wanita memerlukan kesabaran. Ketekunan dan juga 
pengatahuan yang memadai. 

~· 

Juru rias wanita yang diundang untuk merias 
pengantln tidak diharuskan membawa bahan-bahan perias 
selengkapnya, tetapi . cukup membawa peralatannya yang . 
sederhana misalnya pisau dan gunting. Bahan-bahan yang 



_ · la.innya seperti lilin lebah yang · telah dimasak bercampurkan 
sedikit minyak kelapa ; yang disebut pabale, sisir, bedak, 
gincu, minyak wangi; c:'ila atau semacam tepung arang dan 
lain-lainnya disediakan oleh si pengundang. 

Tugas pertama yang dilaksanakan oleh juru rias 
wanita ialah pobindu. Maksudnya ialah meinbersihkan dan 
membentuk pinggiran rambut bagian muka sehingga dahi 
lebih lapang dan menarik. Pada bagian dahi yang menjorok 
ke atas dibersihkan sedemikian rupa sehingga nampak 
membentuk dua buah gerigi. Bentuk yang demikian disebut 
pobindu ngili ngili (hhat foto No.l6). 

Pada rambut di depan _ telinga diberi pabale untuk 
memudahkan dibentuk menyerupai s1np yang tegang. 
Penataan seperti ini disebut popatiga. Rambut ditengah 
kepala ditata pula dengan pabale, menyerupai dua buah 
busut kecil yang pipih. Masing-masing terletak pada bagian 
kiri-kanan danm disebut ~igi. Rambut di depan bigi yang 
turun ke dahi disisir rapi dengan menggunakan pabale dan 
berbentuk setengah lingkaran yang disebut gulu-gulu. 

Rambut di belakang bigi disisir lurus ke belakang menjadi 
terurai tanpa _ sanggul. Penataan rambut seperti itu disebut 
pangure. Di pinggiran patiga dan kulu-kulu dilekatkan 
kertas perak atau kertas emas, sedangkan di sepanjang 
kedua lengkungan' bigi dicocokkan manik-manik putih atau 
kuning sehingga merupakan butir-butir kontras di atas 
rambut hitam. 

Pada masa kini mulai pula muncul suatu bentuk baru 
di dalam masyarakat, karena adanya calon pengc:mtin 
wanita yang merasa enggan menata rambutnya dengan 
menggunakan pabale dan ditambah pula dengan adanya 
wanita yang memangkas rambutnya menjadi pendek seperti 
pria. Bentuk baru yang dimaks1,1.d · adalah suatu alat yang 
diciptakan semacam songkok. Songk~k itu terbuat dari kain 
hitam, lengkap dengan patiganya, gulu-gulu dan biginya, 
Songkok itu disebut tipolo (foto No.l7). 

Sebenarnya tipolo ini sudah dikenal sejak dahulu, 
namun penggunaannya hanya terbatas ·· pada anak-anak 
perempuan yang akan dilubangi telinganya saja. Sed~ngkan 
pada masa kini telah terpakai bagi pengantin wanita. · , 
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Foto No. 16 
Pobindu rigili-ngili 

Biasanya se telah penataan rambut seperti tersebut 
diatas selesai, barulah pengantin wanita itu dikenakan 
busana pengantin dan terakhir barulah penggunaan 
kosmetik. Setelah rampung seluruhnya berarti selesailah 
tugas juru rias. Biasanya setelah riasan selesai tampillah 
seorang dukun membakar kemenyan sambil membaca 
mantera-manteranya di hadapan pengantin itu sebagai doa 
mendahului penampilan pengantin ke tempat . upacara. 
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Foto No. 17 
Tipolo 

t laksudnya ialah agar pengantin wanita tidak gugup dan 
i:aku dala:n penampilannya dan diharapkan penampilannya 
d.~an diliput i. ketenangan dalam kepribadiannya yang asli. 

' 
Selanjutnya bagi pengantin pria tidaklah meme rlukan 

~ uru rias seperti pada peng :mtin wanita. Mencukur rambut 
a tau menata kumis cukup dilakukan sendiri oleh pengantin 
]!ria . Akan tetapi ..>erdasarkan t radisi,maka keluarga pihak 
e· ,c:;a nt in pria s~ nantiasa memerlukan seorang tua yang 
2.-;&n memasa ngkan busana dan sekaligus melepas pengantin 
-x :1 c· nu ju ke t empat upacara . Orang tua 1m juga 

· : . . ,_-, -- ~ seolah-olah juru rias, yang sebenarnya tugasnya 
h ' _-,_. . . _:"Jasangkan busana, membacakan doa dan mantera 
r l : ·-, 'mp. 1g kepulan a sap kemenyan. Sesuai dengan tugasnya 
n "1 (' ~)c:kan pengantin pria, fungsinya disebut mopamakanua. 
!• P n-,:, r mopamakanua itu diharapK'an agar pengantin pria 
cL., am penampilannya akan kelihatan lebih ganteng dan 
penuh berkah. 
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Di samping penggunaan tata rias seperti tersebut 
diatas, maka dalam menghadapi puncak perayaan yang 
dist but matana karia, dua unsur riasan yang dilaksanakan 
sec .,ra paralE' l , ya itu riasan biasa dan penyediaan air untuk 
man:l' bagi kedua pengantin oleh seorang dukun. Air 
dit <J h .Jr t dengan bunga-bungaan dan dedaunan yang harum­
harum dari hasil pilihan dukun tadi. Air dimasukkan 
ke dalan statu v.adah keranik yang disebut takara. Sebelum 
takara diisi dengan air terlebih dahulu ditelungkupkan dan 
d iisi dengan asap kemenyan. Sesudah itu barulah 
dimasukkan air ke dalamnya lalu takara itu di tutup rapat 
menantikan penggunaannya. Air itu disebut uwe ikadu yang 
berarti air dibungkus. Maksudriya ialah untuk melengkapi 
dan memberi pengaruh baik terhadap tujuan tata rias agar 
kedua mempelai itu saling berkenalan dalam suatu suasana 
yang diliputi oleh bau harum, atau penuh kasih sayang. 

2.1. 2 Tata busana 

Dalam bagian ini akan dikemukakan busana pengantin, 
baik pria maupun wanita. Walaupun kedua pengantin 
masing-masing metnpunyai busana pengantin, namuri dalam 
adat perkawinan Wolio/Buton keduanya tidak ditampilkan 
bersama-sama. Penampilan mereka terpisah antara satu 
dengan yang lain. Pengantin pria tampil ditengah undangan 
kaum pria dan pengantin wanita juga tampil ditengah 
undangan kaum wanita. Namun akhir-akhir ini rupanya 
terjadilah suatu perkembangan baru, terjadi kombinasi 
antara upacara tradisional dengan keadaan umum yang 
berlaku yaitu pengantin wanita secara bersama dengan 
pengantin pria boleh tampil ditengah para undangan, atau 
boleh duduk bersanding (hhat Foto No.18). 

Walaupun demikian busana pengahtin tradisional tetap 
dipergunakan sebagai busana resmi dalam upacara 
perkawinan. 

a. Busana pengantin Pria 

Susana pengantin pria dikenal dengan nama 
bal.ah.dada. (Foto No.l 9). Balahadada dapat diartikan baju 
bel~h ~. Naksudnya ialah baju tersebut tidak ~kancifli 
sehinMa sipemakai d~pat kehllatan belahan dAMnya. Di 
sampina ~bagai baju pengantin pria, m~ka pada masa 
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Foto No. 18 
Kedua pengantin duduk bersanding 

pemer intahan Swapraja Buton (Kesulta nan ) juga merupakan 
pakaian para pejabat yang dikenal sebagai Lakina a t au 
Bobato dari golongan Kaomu. 

Baju ini juga bia sa dipakai sebagai pakaian kebesaran 
pasukan pengawal kesultanan pada hari-hari raya tertentu. 

Da lam peng ertian yang lebih luas menunjukkan bahwa 
balahadada meliputi tata busana secara kese luruhan, yang 
terdiri atas bagian-bagian seperti berikut : 

(1 ) Destar 

Dalam ba ha sa \'Jo lio/Buton, destar dise but kampurui. 
Dalam masyarakar Wolio t e rdapat destar yang berbagai 
bentuk dan <hsebut bewe. Kampurui pengantin , ikatan atau 
hht annya di~t t.rwe pota wala. Ar tinya ia lah bidang 
empat ~rsegi. · 

ea.iki&n pul..a kaJnp\irui itu dapat d'ibed&kan menurut 
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Foto No. 19 
Balahadada 

warna destar itu sendiri. Khusus destar pengantin disebut 
kampurui pala ngi yang ·berarti destar pelangi. Disebutkan 
demikian karena warna - warna desta r pengant in ituc enderug 
kepada warna pelangi. Warana pelangi itu didapat sebagai 
hasil celupan tra disional. (lihat foto ·No.20) 

Disamping kampurui pa langi ada juga yang disebut 
kampurui tumpa . destar semacam ini hanya t erdiri dari d ua 
warna . Bidangnya ya ng polos dibe ri pinggir Yiang cukup 
lebar dengan war na la in seperti biru, ungu dan sebagainya. 
Tumpa inipun a dalah hasil celupa n t r adisional suku ba ngsa 
Wolio/Buton. 
Ba ik kampurui pala ngi ma upun kampurui tumpp. d i 
sekelilingnya dijahitkan r enda dengan benang emas atau 
perak. Renda yang demikian disebut jai a t au pasamani. 
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Foto No. 20 
Kampmui palangi 

Be we pa ta wala merupakan hia.safi..flia&an , yang indah 
yang pembentukannya dipandang unik dan memerlukan 
keakhlian khusus, sedangkan para akhli pembuat bewe pata 
wala sudah terhitung sangat langka. 
Seperti yang dikatakan pada bagian depan bahwa bewe 
pata wala adalah ikatan atau lilitan yang indah dan 
merupakan hiasan yangpenuh arti. Pada bagian depan agak 
ke kiri sedikit dibentuk merupakan sebuah kipas. Tepat pada 
lilitan di atas dahi dibentuk serupa bola kecil yang 
menonjol dan disebut tundu. Dalam bahasa Wolio/Buton, 
tundu artinya permata. Bewe pata wala sebagai suatu 
simbol mengandung arti, kebesaran dari empat arah mata 
angin. Jadi merupakan gambar gambar alam raya. Tundu 
ya ng t epat berada di atas dahi, O.iartikan sebagai sumber 
c ahaya a tau penjelmaan matahari. Kipa s yang ada di dekat 
tundu diartikan sebagai pancaran cahaya, sedangkan 
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warna-warna yang ada pada destar itu sendirt diibaratkan 
sebagai warna-warna yang ada di empat penjuru mata 
an gin. 
Kepala adalah bagian teratas dart badan manusia dan 
dipandang sebagai penjelmaan dart lapisan langit. Karena 
itu bewe pata wala adalah lambang kebesaran, dan 
kebenaran yang dipancarkan ke seluruh jagat. Kiranya 
bewe pata wala dapat disamakan dengan nembus, prabha, 
aureul seperti pada lukisan-lukisan orang suci atau lukisan 
pada pa tung dengan lingkaran cahaya di bagian kepala. 

(2) Baju 

Baju pengantin adalah baju balahadada. Baju itu 
terbuat dari kain beledru berwarna hitam. Sekujur bagian 
baju itu dipenuhi dengan hiasan-hiasan yang terbuat dari 
perak atau emas. Hiasannya merupakan bundaran-bundaran 
kecil yang bertaburan secara teratur. Hiasan-hiasan 
tersebut dinamakan buka-buka. Disamping hiasan buka-buka 
1111aka pada seluruh pinggiran baju balahadada ditempelkan 
hiasan pasamani. Pada leher baju hiasan pasamani lebih 
besar dan menyolok sedangkan pada kedua ujung ~eher itu 
ditempelkan hiasan ake yang terbuat dart emas atau perak. 
Pada masing-masing belahan dada baju itu dilekatkan 
sebuah ake besar yang berpangkal dari bawah leher baju 
langsung turun sampai ke perut baju. Ake besar ini juga 
terbuat dart emas atau perak yang di atasnya penuh 
dengan pahatan-pahatan lukisan terutama dengan motif 
tumbuhan. Ada juga ake pada belahan dada atau pada 
leher baju balahdada, tersulam dengan benang emas atau 
perak. Di a tas ake baik yang ada pada leher maupun pada 
dada, di sebelah kanan masing-masing dileka~kan enam 
sampai tujun buah kancing kerucut segi lima yang terbuat 
dart emas a tau perak. Demikian pula pada ujung lengan 
baju masing-masing c'jlekatkan tujuh buah kancing yang 
sama. Kancing-kancing ini tidak berfungsi sebagai kancing 
namun hanya berfungsi sebagai hiasan. 

Keselarasan WllTla l:aju l:alahadlacha yang hitam dan di 
a tasnya penuh dengan hiasan perak yang berwarna putih 
adalah suatu perlambang yang mengandung nilai filosofis. 
Wama hitam adalah lambang kebenaran yang tak dapat 
diubah-ubah, sedangkan wama, putih pada hiasan adalah 
lambang kesucian. Simbol-simbol tersebut membertkan 
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peringatan dini kepada setiap pengantin agar dapat 
menghayati dan mengamalkan kebenaran dan kesucian 1tu 
didalam mebina rumah tangganya. 

(3) Celana 

Sebaga1 pasangan dari baju balahadada adalah celana 
panjang yang dikenal dengan Sala arabu artinya celana 
Arab. Warna celana demikian hiasannya adalah sama dengan 
warna dan hiasan baju. 

Pada bagian kaki celana di sebelah bawah mwnghadap 
ke dalam terdapat belahan sedikit. Padapinggir belahan 
dilekatkan puia masing-masing tujuh buah kancing. Warna 
dan hiasan celana itu mengandung arti simbolis yang sama 
.dengan yang dikandung oleh warna dan hiasan ba ju 
belahadada. 

(4) Sarung 

Disamping memakai celana juga memaka1 sarung. 
Sarung ini adalah sejenis sarung yang disebut samasilf 
kumbaea, yaitu dengan dasar hitam serta motif kotak-kotak 
putih. Benang putih yang menjadiakan kotak-kotak itu 
adalah benang perak yang dikenal dengan nama kumbaea. 
ltulah sebabnya disebut samasili kumbaea. 

Memakainya ialah dengan melilitkan ke pinggang dan 
berada di bawah baju, turun sampai ke atas lutut. Dengan 
warna-warna pada sarung 1m maka arti simbolis yang 
terkandung didalamnya adalah sama dengan arti simbol pada 
baju dan celana. 

(5) Sulepe 
• 

Sulepe berarti ikat pinggang. lkat pinggang ini 
terbuat dari bahan kain hitam dan mempunyai kepala. 
Kepalanya biasanya terdiri dari perak dan kadang-kadang 
dari emas. Kepala sulepe itu berbentuk lonjong atau bulat 
telur. Kadang-kadang pula berbentuk empat persegi 
panjang. Di atas kepala sulepe itu diukir atau dipahatkan 
berbagi motif tumbuh-tumbuhan yang disebut bunga rongo. 
Bunga rongo adalah merupakan hiasan bunga yang berdaun 
rangkai. 
Demikian pula sulepe yang t~rbuat dari kain hitam 
disulamkan benang perak dengan motif bunga rongo dan 
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kadang-kadang juga dengan kaligrafi Arab atau melukiskan 
kalimat tauhid. 

Berbeda dengan kebiasaan orang memasang sulepe di 
bawah baju, namun pada pengantin sulepe tersebut dipakai 
eli atas baju. Sedang eli bawah baju balahadada terpasang 
sarung dan celana. 

Sebagai ikat pinggang, sulepe mempunyai fungsi dan 
makna simbolik. Wamanya yang hitam mengandung arti yang 
sama dengan baju dan celana. Sebagai pengikat atau 
pengukuh fungsi kesehatan, disamping mengandi.mg makna 
bahwa ketentuan adat aharus dikukuhkan dengan ajaran 
agama seperti yang dilukiskan dengan kalima t tauhid pada 
sulepe itu. Walaupun ada sulepe yang tidak bertuliskan 
kalimat tauhid, namun fungsinya tetap sama dengan sulepe 
yang berlukiskan kalimat tauhid. 

(6) Badik 

'Sebagai kelengkapan kaum pria maka pengantin 
dihq.ruskan memakai senjata tajam berupa sebuah badik. 
Badik i tu diselifkan di pirggcrg tagian kiri. l-Ultnya terbJat dari 
perak atau kulit lokan mutiara yang oleh masyarakat Wolio 
disebutnnya Puu salaka dan Puu taga (lihat foto No.2l). 
Pemakaian badik bagi seorang pengantin pria merupakan 
lambang kesatria yaitu memiliki sifat berani atas dasar 
kebenaran. Wama hitam pada besinya dan wama putih pada 
hulunya mengandung makna kesucian dan kebenaran. 

7) Bia ogena 

Bia ogena artinya sarung besar. Tetapi bukan 
bentuknya yang besar melainkan karena merupakan sarung 
kebesaran. Bia ogena tidak berbentuk sarung tetapi lebih 
menyerupai selendang yang terbuat' dari kain sutera 
berwama palos dan tidak berjahit~ Cara pemakaiannya ialah 
dengan melilitkan ke pinggang sedsangkan kedua ujungnya 
terselip pada hulu keris/badik. 

Pada permukaan bia ogena biasa juga dilekatkan 
hi::tsan buka-buka yang berfungsi sebagai hiasan saja. 
Disamping busana pengantin pria, golongan Walaka 
pengaininnya kadang-kadang juga menggunakan busana 
seorang haji. Yang dimaksud dengan busana haji disini 
bukanlah yang ber\16ma serba · putih melainkan pakaian yang 
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Foto No. 21 

biasa dipa ka i o leh para Jemaah haJi setiba dan Mekah. 
Susa na itu be rwarna-warni dileng kapi hiasan-hiasan dari 
benang emas atau peraK. dengan motif-motif daun dan 
bunga. Rupa nya belum ada orang yang k husus menyediakan 
busana haji sebagai busana pengan ti. ·. Pengantin yang 
memakai bersama haji rupanya mere h.a yang termasuk 
keluarga orang yang telah menunaikan ibadah haji. 

:.:enurut pandangan orang, busana tersebut 
mengandung berkah karena disamping busana itu berasa l 
dart Ta nah Suc i juga pemaka inya sekaligus menunjukkan 
identitas pengantin muslim. 

Pemak•ian busana haji bagi pengantin oleh masyaraka t 
Walia dipandang sederajat dengan busana pengantin \'/olio 
sendiri. Walaupun demikia n busana pengantin Wolio lebih 
dihayati dan lebih mendapa t tempat di kalangan pengantin . 

Disamping busana pengantin yang telah dikemukakan 
tadi masih ada lagi beberapa macam pakaian pe ngan tin 
khusus bar:1 pengantin pria golongan Kaomu. Susa na 
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pengantin yang dimaksud adalah yang disebut Ajo bantea 
dan A JO tandaki. 

~Ajo bantea 

Ajo bantea artinya pakaian indah-indah untuk 
upacara perkawinan bagi pengantin pria dari golongan 
Kaomu. Memakai celana panj'ang tetapi tidak mengenakan 
baJU. 
Disamping Sala Arabu juga memakai sarung samasili 
kumbaea, bia ogena dan destar bewe patawala. (lihat foto 
No. 22). 

jadi perbedaannya dengan busana pengantin yang mematai 
'-Ja lahadada hanya terletak pada tidak adanya baju pada 
busnna Ajo bantea. 
Pemakaian Ajo bantea dalam masyarakat Wolio dikenal juga 
dengan istilah pakeana anga ana. Artinya busan untuk 
golongan anak yaitu golongan Kaomu. Susana tersebut 
dipakai terutama bagi golongan Kaomu yang b~ lum 

mengemban suatu jabatan adat. 

Bantea atau barak tempat berkumpt:.ll dJ.n sebagai 
tempat bermusyawarah, mempunyai sifat terbuka. Sifat ini 
mengandung suatu makna simbolik yaitu watak k·~terbukaan 
dan kesederhanaan golongan Kaomu. 

-A jo tandaki 

Tandaki adalah sejenis mahkota yang biasa 
oleh Sultan Buton dalam . upacara kebesaran. 
demikian mahkota tandaki itu dapat pula dipakai 
busana pengantin pria dari golongan Kaomu. 

dipakai 
Namun 

sebagai 

Bahan utama mahkota tandaki itu. adalah kain merah, 
manik-manik, bulu burung cenderawasih yang putih, benang­
benang sutera merah dan bermacam-macam bentuk hiasan 
dari perak atau kuningan dan kadang-kadang juga dari 

emas. Dasar mahkota adalah pintala.n-pintala.n . kain merah 
yang dibentuk sehinggan merupakan kalung yang melilit di 
kepala. Pada bahagian muka pintala.n itu dibentuk 
sedemikian rupa sehingga bergelomba.ng dan teranyam 
tempai melekatkan perhiasan-perhiasan baik rangkaian 
manik-manik, kembang-kembang sutera ataupun hiasan­
hiasan dari logam tadi. 
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Foto No. 22 
Busana Ajo bantea 

-":' ang p.Jlmg menonJol di bagian muka dan terle t ak 
·" .· nn t eratas adalah lepi- lepi. Hiasan ini menjadi 

· · · 'lda bagi kaum bangsawan. Hiasan lainnya yang 
\ ' ·-· ~'am ttu tida k saja dilekatkan pada bagia n muka 

·:·,c h puti seluruh lingkaran kalung t a ndaki itu. 
IJ I .• <=> _ .... tas lilitan kalung dasar tadi dibuatkan pula 
lilitan-lilitan kecil yang terdiri "dari kain me rah dan 
merambat ke segala arah. Ujung-u]ungnya me nghadap ke­
luar. Empa t buah diantaranya secara seja Ja r menghadap ke 
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depan. Yang lainnya adalah merambat ke segala arah 
banyaknya sepuluh buah. Pada setiap ujungny"a, yang keluar 
itu diikatkan bulu burung cenderawasih berwarna putih 
dan didudukkan di atas empat helai bungq ~aka hia::;an. 

Untuk menjaga agar lilitan-lilitan menJalar y:.ng banyak 
tadi tidak lelihatan, maka pada ba~n atasnya 
dicungkupkan sebuah hiasan besar yang disebut piluma. 
Piluma ini merupakan seekor ikan yang menghadapa ke 
depan. Sirip-sirip punggungnya terbuat dari bulu burung 
warna putih yang di atas ekor piluma ditempatkan bulu 
yang cukup panjang yang diambil dari bulu ekor burung 
cendewasih. Bulu cenderawasih ini oleh masyarakat Wolio 
elise but Buluna manu ambo. 

Disamping ujung-ujung lilitan yang dihiasi dengan bulu 
putih ada pula yang berupa bunga-bunga mekar terbuat 
dari sutera merah yang ditancapkan pada lingkaran kalung 
tandaki itu juga. Pada sisi kiri mahkota terdapat pula satu 
lilitan dari bahan pintalan yang t e rjumbai ke bawah. Jumbai 
itu cukup panjang sampai mencapai siku tangan atau dada 
sipemakainya. Pada ujungnya diberi perhiasan yang indak 
berupa paluala yang melingkar yang didudukkan pada 
sebuah salawi atau kalung berbentuk bulat. Hiasan tersebut 
biasanya dua buah. Jumbai tersebut tadi dikenal dengan 
nama kaambi. 

Behtuk busana dengan mahkota tandaki dalam wujud 
pemakaiannya ada dua macam : 
( 1) memakai mahkota tandaki bersama baju balahadada, sala 

arabu, sarung samasili kumbaea dan bia ogena ( Foto 
No. 24). 

(2) memakai mahkota tandaki dan memakai sarung (bia 
ibeloki) tetapi tidak dengan baju . . 

Susana dengan mahkota tandaki yang disebutkan 
terakhir ini sipengantin pria h:mya memakai selembar sarung 
yang berwarna palos (biasanya hitam) penuh dengan 
hiasan-hiasan yang disebut bia ibeloki. Setelah sarung 
dikenakan ujung-ujung bagian atas sebelah kiri ditarik dari 
belakang melewati bahu kiri dan langsung ujungnya 
dipegang dengan tangan kiri, sedangkan pada bahu kanan 
tidak tetutup dengan sarung sehingga bahu tetap nampal: 
terbuka · (foto No.25). Pemakaian sarong cara demi Ll,L 
disebut Sallli. 
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Foto No. 23 
Ajo (mahkota) tandaki dengan baju balahadada 

Di pinggang melingkar selembar sulepe (ikat pinggang ) 
yang langsung menindis bagian tengah sanmg a tau bia 
ibeloki tadi. Pada sulepe terselip sebilah keris yang 
berhulu perak atau kulit mutiara . 

Mahkota tandaki adalah melambangkan keagungan dan 
kedamaian yang harus d ijunjung tinggi dan dipatuhi dengan 
hati tulus ikhlas. Hal tersebut na!Jlpak pada jumbai yang 
turun dari kepala langsung ke dada, yang berarti 
diresapkan di dalam kalbu. 
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Foto 24 
Sarnasili Kumbaea dan bia ogena 

Penggunaan bia ibe loki adalah suatu t amsil 
kete rbukaan dart golongan Kaomu. Keris yang t e rselip di 
pingga ng suatu lambang keberanian untuk membela hak 
berdasarkan adat dan agama-. Sulepe atau ikat pinggang 
melambangkan pengukuh ikatan sifat-sifat pribadi pengantin 
atas dasar adat dan agama. 

b. Busana pengantin wanita 

Sebaga ima na busana pengantin pria dibua t sesuai 
dengan keadaannya , baik mengena i bent uk, warna, hiasa n 
dan sebagainya mengandung fungsi dan makna · te r sendiri , 
rna a busana penga ntin wanitapun demikian pul~ ha lnya . 
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Foto No. 25 
Ato {mahkota) tandaki dengan bia ibel0ki tanpa baju 

_Bf!:' t·b·eda d e ngan pe ngantin pria yang memakai de s tar 
~eb"£'W t u tup kepala, ma ka pa da pengant in wa ni ta t idak 
rn~n.aka l seperti itu . Pada kepala pengantin wanita penuh 
OEJ 1~t1n perhiasan yang lebih merupakan bagian tata rias. 

Da lam masyarakat Wolio/Buton me ngenal busana 
pe ngan tln wanita yang secara ke se luruha nnya disebut 
kombo a tau baju pengantin untuk wamta . Menurut La Rasidi 
bahwa is t ilah kombo mungkin berasal dan b&hasa Cina 
" kon- bu w" yang berarti baju. lstllah terse but menjadi 
1 ~ 1 1 lah Wo lw, karena baju semacam nu untuk pertama 
ka linya dipakai oleh Wa Kaka pacta sekltar pertengahan 
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abad XIV. Wa Kaka ada lah Ratu (RaJa lj ci! &t> q ,,-1 - l >t, 1H.: 

oleh para SeJarawan Hu l<.'n sependapat bahwa bell<~ :~ Mlrlt~lli 
puteri Cina. Disamping i tu dalam bahasa Wolio, komb~-. dapat 
dtartikan pula seludang a tau pembungkus rebug bambu 
sewaktu masih kecil. Dengan demikian kombo diartikan juga 
-... c·bagai pembungkus atau busana. 

) 
Untuk mengenal busana pengantin wanita Wolio, baik 

su~ •- • nannya, wa rna maupun makna kandungannya dapat 
d iu rdka n sebagai berikut : 

a. Ua ju kombo 

BaJU kombo ini mempunyai bahan dasar yaitu kain 
berwarna putih. 
Baju ini penuh dihiasi dengan manik- manik, benang-.benang 
berwarna yang biasanya terdiri dart be nang emas a tau 
t,cnang perak serta berbagai ragam hiasan yang terhuat 
dari pada perak atau kuningan. (Foto No. 26). 

Hila melihat potongan baju kombo ternyata adalah beri.Jeda 
puh dengan potongan baju zaman ekarang. Jika 
direntangkan maka baju kombo ini lebih merupakan sebuah 
b1 dang yang berbentuk bujur sangkar. Pada bagian sudut­
sudut sebelah atas tidak b e rjahit. Pada bagian yang tidak 
berjahit inilah yang merupakan tangan baju. Di bagian 
atasa pada bagian tengah terdapat belahan sedikit, arah ke 
bawah yang merupakan leher baiu. Selanjutnya t baju ini 
tertutup oleh sebuah resleiting. Baju kombo im sengaja 
dibuat agak kebesaran. ~aksudny <' ia~h untuk' /~irrliri 
menonjolkan bagian-bagian tubuh y ; ;~/g vital (buan aaaaJ 
karena dianggap bertentan¥!m dengan kesopanan dan 
kesusilaan. Karena besarnya .r tju itu maka setelah dipakai 
nampak seperti mempunyai ta'ngan. 
Warna dasar baju kombo adalah warha putih. Di seluruh 
permukaan baju ditempelkan rangkaian manik-manik dengan 
formasi petak-petak belah ketupat. Pada setiap bidang di 
dalam petak-peta~ belah ketupat itu ,...;ile katkan pul <t 
sebuah hiasan dari perak atau kunin~0'' dr!n~a n motif 
taw ana kapa a tau daun kipas. Pada ujung <..\.:..t.m k~tf}d.'7 it u 

· dijahitkan sekuntum ·· bunga )'ang terdiri dari b<'1k JI •S _5d.Jtt:1' >J . 
Letak bunga tegak berdiri diujung daun kapas t~di. I)(_, ., ~ . ill 
demikian kelihatannya seluruh baju kombo ini ditaburi oleh 
bunga-bunga yang tumbuh tegak. Pinggiran baju kombo 
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Foto No. 26 
Baju kombo 

dll ingkari. h1a san benang-benang emas atau perak yang 
disebu t pasamani. 

Pengambilan baju kombo sebagai baju pengantin 
dilatar belakang oleh suatu harapan bahwa pengantin akan 
rnencapai sukses seperti suksesnya Wa Kaka seorang tokoh 
legendari.s yang menjadi Ratu Buton yang pertama. Warna 
putih melambangkan kesucian hati yang penuh dengan 
kehalusan dan keindahan yang dijelmakan dengan rangkaian 
ma nik-manik. Bunga yang tumbuh a9-alah merupakan simbol 
ha.t a pan agar pengantin mempunyai anak-anak yang kelak 
a kan tumbuh dan berkembang biak. 
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b. Punto 
' Yang dimaksud dengan punta adalah sarung berhias 

yang khusus untuk busana pengant in wanita. Bahannya 
biasanya terdiri dari }>eledru. Untuk ·memudahkan 
pemasangannya, dewasa m1 dibuat sesuai de ngan 
perkembangan keadaan sehingga bentuknya mirip bentuk 
york. Warana dasar punta adalah hitam. Di atas punta 
ditempelkan berbagai hiasan dari perak atau kuninga n 
dengan susunanan teratur dan menarik. Hiasan-hiasan itu 
pada umumnya disusun merupakan motif tumbuhan misalnya 
ake (kuncup daun), bunga konduru (semacam bunga timun ), 
kobur (kacang) dan lain sebagainya. 
Di pinggir bagian bawah dijahitkan hiasan pasamani 
disamping digantungkan pula hiasan terdiri dari perak atau 
kuningan. Hiasan tersebut berbentuk bulat panjang yang 
disebut c1c1ro. Karena letaknya tergantung maka setiap 
kali pemakainya bergerak cicirb itu saling bersentuhan 
yang menyebabkan bunyi. Pada bagian belakang punta 
terdapat suatu bidang yang berhias yang disebut baana 
punta yang berarti kepala sarung. (Foto No. 27). , 

D~ngan kesucian hati yang penuh dengan kehalusan 
budi, pengantin wanita seperti yang dilambangkan pada 
baju kombo, harus dibarengi dengan keteguhan hati 
terhadap kebenaran seperti yang tercermin pada 
punta itu. Begitulah kandungan makna yang tersimpul dari 
hiasan dan warna dasar punta tersebut. 

c. Bia ogena 

Di bawah punta masih dipakai lagi selembar sarung 
yang disebut bia ogena. Bia ogena artinya sarung besar. 
Berbeda dengan bia ogena pada pengantin pria yang 
berbentuk selendang kebesaran, maka bia ogena pada 
pengantin wanita adalah berbentuk sarung yang dijahit 
bersusun-susun dengan berbagai wama seperti putih, merah, 
biru, kuning. (Foto No. 28) 
Bia ogena ini merupakan lapisan terbawah dari busana 
pengantin wanita dimana ujung sarung turun hingga tumit 
kaki. Bia ogena senga ja dibua t berlapis-lapis dengan 

. warna-warna bukan saja mangandung nilai estetis tetapi 
juga mengandung makna simbolik. Dari warna-wami pacta bia 
ogena hanya warna biru yang ditaburi perhiasan di 
atasnya.Wama biru menurut masyarakat Wolio adalah 
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Foto No. 27 
Punto dan baana punto 

lambang pengabdian . 

2.1.3 Perhiasan 

Seperti halnya pada suku-suku bangsa lainnya, 
penga nt in suku bangsa Wolio memakai perhiasan mulai dari 
kepala, leher, telinga, pinggang, t anagan dan kaki. 

Hiasan pada kepala disebut Rant o . dan di belaka ng 
panto terdapat lagi sebuah hiasan yang disebut tarimakasi. 
Tarimakasi ini terbuat dari perak. 
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Foto No. 28 
. Bia ogena 

Pada telinga tergantung anting-anting emas yang 
disebut dali atau bangkara. Pada leher pengantin 
tergantung tiga rangkaian kalung emas atau perak yang 
masing-masing disebut naga, kambera dan jaojaonga. Pada 
pergelangan tangan ada pula gelang tangan terbuat dari 
emas atau perak yang disebut simbi. Tiap pergelangan 
tangan terdapat dua buah simbi. Biasanya pada jari manis 
da n kelingking diberi bercincin. Cincin tersebut berbentuk 
belah rotan yang disebut korokoronjo. Baik jari-jari tangan 
kiri maupun kanan dipasangkan cincin. 
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Tangan kiri memegang sebuah kipas dari kain yang 
berwarna-warni ·dalam keadaan terbuka. Disamping kipas 
juga memegang sapu tangan yang disebut kalegoa. Wamanya 
biasanya polos. 
Kadang-kadang pula ada pengantin wanita yang memakai 
gelang kaki. Pada akhir-akhir ini gelang kaki mulai kurang 
dipakai oleh pengantin wanita. 

Bagi pengantin pria disamping tutup kepalanya yang · 
penuh dengan hiasan pada bagian tubuh hanya memakai 
cine in dan selempang yang diseb~t 'kamba. Kamba terse but 
dibuat oleh pengantin wainita yang dikirim melalui seorang 
wanita tua yang diutu~ mengantarkannya. Hal ini sebagai 
suatu pertanda bahwa peng~ntin wanita telah siap menanti 
kedatangan pengantin pria. 

Kamba diselipkan pada lipatan destar lalu terjumba i 
· sampai ke pinggang, adalah mengandung arti simbolik bahwa 

~');\harapan pengantin wanita dijunjung tinggi dan tersimpan di 
~;.· · lubuk ha ti. 
· .~ ... ;.·.,.,, ·.~ .. : .. ,. 

Dewasa ini oleh pengantin wanita merangkai kamba 
dari bahan kain atau benang yang berbentuk bunga­
bungaan. Bahkan oleh orang-orang tertentu yang kini 
berusaha menyewakan busana pengantin telah menyediakan 
kamba untuk memudahkan bagi pengantin wanita dalam 
pengadaan kamba yang akan dikirim ke pengantin pria 
dengan cara menyewa. 

2.2. Variasi tata rias pengantin 

Sebagaimana yang telah diungkapkan, sebahagian 
tesar penduduk masyarakat Wolio tata rias pengantin 
mengikuti ketentuan yang berlaku bagi golongan Walaka. 
Hal tersebut mungkin disebabkan karena 80 % dari 
masyarakat Wolio adalah terdiri dari golongan Walaka 
sedangkan selebihnya adalah golongan Kaomu. Walaupun 
demikian perbedaan tata rias dari kedua golongan itu boleh 
dikatakan sangat kecil. Perbedaan itu hanya terdapat pada 
pengantin wanita, . sedangkan pada pengantin pria1 adalah 
sama . Perbedaan i t u terle tak pada penataan rambut. Bila 
pada pe nga ntin wa nita dari golongan Walaka mempunyai 
pahga, gulu- gulu, bigi dan pangure_ ma ka wanita olongan 
Kaomu hanya me mpunyai a t iga , gulu- gulu dan bigi , tanpa 
apangure . olongar 1 Vv'ala ka mempunyai bigi sel- a n ak dua 

78 



buah sedangkan golongan Kaomu hanya sebuah saja yaitu 
bigi kiri. Walaupun golongan Kaomu tidak mengenal p:ll"gill'e , 
namun mereka mempunyai kelebihan lain yaitu penataan 
rambut yang · merupakan sanggul besar di tengah kepala. 
Sanggul besar disebut popungu tandakL Dengan demikian 
bigi yang terletak di bagian kiri kepala nampaknaya 
d i irnbangi oleh popungu tandak i. 

Tata rias seperti tersebut di atas berlaku disemua 
t empa t kediaman suku bang sa \~olio dengan tidak 
membedakan letak geograis. Disamping itu karena 
masyarakat Wolio seluruhnya adalah penganut agama Islam, 

· sehingga bentuk tata rias lain yang berdasarakan selain 
aga rna islam tidak ada di kalangan suku bangsa 'vVolio. 

2.3. Perlengkapan pengantin untuk upacaca perkawinan 

Berbicara tentang perlengkapan pengantin 
upacara perkawinan adalah mencakup bidang yang 
luas, baik di pihak pengantin pria maupun di 
pengantin wanita. 

untuk 
cukup 
pihak 

/ 
__... jauh sebelum upacara perkawinan akan berlangsung 

kedua belah pihak yang berkepentingan telah 
mempersiapkan diri dalam rangka sesuatunya seperti bahan, 
peralatan, undangan, bentuk upacara yang akan dilakukan 
dan sebagainya. Penyediaan perlengkapan sangat ditentukan 
oleh dana yang tersedia. Dana inilah . kunci utama 
terscdianya perlengkapan apakah perkawinan itu akan 
dilakukan dalam t.ipacara besar atau sederhana. 

Beberapa bidang yang perlu dikemukakan menyangkut 
pedengkapan pengantin untuk upacara perkawinan adalah 
sebagai berikut : 

2.3.1 Persiapan juru rias dan calon pengantin 

Pada hakekatnaya yang menjadi obyek utama dalam 
me nghadapi pe rkawinan adalah manusianya itu sendiri yaitu 
ca Jon pengantin pria dan wani ta . Jauh sebelum pe rkawinan 
ber.langsung pihak - pihak ya ng bersangku tan t e lah 
membayangkan be tapa bahagianya die lu-e luka n oleh para 
t amu dan seluruh ke luarga se r ta impian-impian t erpendam 
se lama · ini akan me njadi ke nyataan. Bayangan in i sudah 
tentu akan menyangkut juga martabat pribadi bahkan 
martabat keluar.ga. Karena itu calon pengantin akan 
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me nciptakan suasana yang dapat menambah daya taciknya 
ba ik de ngan merias diri, penyediaa n busana yang inda h dan 
lii in sebagainya yang se suai dengan tun rutan zaman. 
llnt uk ttu d ipe rl ukan persia pan- persiapa n seper lunya bai k 
okh _1uru nas mauf.JU il o leh ca lon pengan tm: 

f'e rs ia pa.n dil ri juru rias b li::l sanya hanya beru pa 
pct",d.:t t cl. n sedc rhana anta ra ,lain pisau da n gunt ing. 
sc UJ il)::'.'' un caJ o n pc nga nt in ·wun ita mc nycdtijkan ballan ­
l>u han rias antt.~ ra la in pabale Oilin lebah ya ng telah 
dima~ak dan di carnpur minyak kelapa ), sisir, bedak, ginc u, 
rninyak wangi dan cosmetik selengkapnya se rta kelengkapan 
bt:sa.na dan perhiasan. Penyediaan bahan-bahan oleh calon 
pc ngontin ·. wanita sudah tentu dengan usctha dari orang 
tLktnya berhubung pengadaan persiapan itu harus harus 
d ttun_png oleh dana. 

Dtmasa lampau masyat·akat · Wolio mengenal bahwa tata 
nas adalah. penataan rambut, wajah dan juga pemotongan 
gtgt atau penga sahan gigL Pengasahan gigi calon pengantin 
wanita ttu discbut pokikiri. Adakalanya gigi itu hanya 
di ra takan saja dan bila demikian disebut popapari. 

Riasan pemotongan a tau pengasahan gigi sudah jarang 
dilakukan bahkan bagi gadis-gadis dcwasa tidak rnau lagt 
merusak giginya. 

Yang lazim dilakukan oleh pa ra calon pengantin jauh 
sebelum masa perkawinan tiba ialah merawat kuhtnya 
dtmalam hari dengan· -menyapuka:·n a ir kunyit ke seluruh 
kulltnya ya_ng disebut pomantomu atau dengan membedaki 
kulit dengan bahan dari tepung beras yang disebut pobura. 

2.3.2 Perlengkapan pengantin dalam ruang upacara 

Ruang upacara perkawinan biasanya ditempatkan pada 
petak rumah yang ketiga. Ruangan tersebut dinamakan suo. 
Me t'iurut tradisi Wolio pada ruang suo ini merupakan ruang 
ternpat tidur dari penghuni rwnah. Karenanya ruangan ini 
tentu diatur sedemikian rupa dengan hiasan-hiasan dan 
perlengkapan-perlengkapannya. Seb~gai ruangan upacara 
perkawinan di situ disediakan tempat tidur pengantin yang 
ditutup dengan sebuah kelambu yang disebut boco. Tempat 
tidur ini dilengkapi pula dengan kasur dan bantal tidur 
sejumlah empat bauh. Kasur dialas dengan beberapa le:11bar: 
tikar, diantaranya sebuah tikar . berhias vaitu pinggirnya 
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dibalut a tau dibingkai dengan kain berwarna hit am, biru 
dan merah. Pada tenipat inlah pengantin wanita ditetpitkan 
selarna upacara perkawinan berlangsung. 

Di depan tempat tidur itu dibentangkan pula selembat 
t ikar berhias yang sama untuk tempat duduk pengantin 
pria. Antara tempat tidur dan tikar tempat duduk 
pengantin pria dibatasi oleh selembar tirai . kain yang 
disebut coro-coro. Seke~iling ruangan suo drrentangkan 
pula kelambu panjang yang pada bagian atas ditutupi 
dengan langit-langit yang dari kain pula. 

Di ruangan ini diletakkan lemari, puan sirih pinang, 
lampu duduk dari kuningan, cerek kuningan, katora atau 
semacam loyang tertutup terbuat dari kayu atau kuningan. 
Di sarnping itu terdapat pula semacam bald kecil yang 
disebut kabintingia yang terbuat dari kayu atau kuningan. 
Kabintingia iu adalah tempat meletakkan pasili atau hadiah 
terhadap undangan yang hadir pada upacara perkawinan 
tersebut. 

2.3.3 Variasi perlengkapan pengantin 

Sebagaimana qiketahui bahwa menurut sejarah Wolio, 
msyarakatnya terd:lri dari golongan Kaomu sebagai golongan 
pemimpin dan golongan Walaka sebagai golongan penguasa; 
Tradisi kedua golongan itu t etap t erpelihara dengan baik. 
Menurut ketentuan adat menugaskan golongan Walaka 
sebagai penjaga kelestarian t radisi agar t idak terjadi 
penyirnp~ngan baik di kalangan golongan Walaka sendiri 
maupun di kalangan golongan Kaomu. 

Perlengkapan yang diuraikan pada bagian depan pada 
umumnya menyangkut perlengkapan golongan Walaka, namun 
dengna perlengkapan golongan Kaomu pada dasarnya hanya 
mempi unyai perbedaan sedikit saja. Hal itu kita lihat pada 
kabintingia (baki kecil) tempat meletakkan hadiah 
(pasali) bagi para undangan. Bagi golongan Kaomu 
menggunakan kabintingia dari kuningan sedangkan golongan . 
Walaka menggunakan kabintingia dari kayu. Demikian pula 
dengan penggunaan tirai pembatas tempat pengantin wanita 
dengan pria. Kalau golongan Kaomu menggunakan tirai yang 
disebut coro-coro maka golongan Walaka menggunakan tirai 
yang disebut bola nangka yaitu tirai yang· dianyam dari 
daun agel yang berhiaskan motif-motif tradiMcnal. Demikian 
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pula pada langit -langit ( tenda) go long an Kaomu diberi 
hiasan pada bagian tengah dan sudut-sudutnya sedangkan 
golongan Walaka menggunakan tenda tidak berhias (polos). 

3. Tata rias pengantin suku bangsa Muna 

3.1. Unsur-unsur pokok 

3.1.1 Tata rias 

Pengantin suku bangsa Muna biasanya dirias mukanya 
terutama bagi pengantin wanita. Tata rias untuk pengantin 
wanita disebut bhigi. Bhigi berarti atur. Maksudnya bagian 
muka diatur supaya menarik minat atau simpati agar 
kelihatan parasnya yang cantik. Yang mengatur muka 
pengantin disebut pomantoto. Maksudnya ialah juru rias 
yang mengatur alis, kelopak mata, rambut pinggir atas 
dahi, bibir, pipi, dan rambut kepala pengantin. 

Tata rias alis disebut bhindu, yaitu pinggir alis 
diratakan dengan pisau tajam. Apabila alis kurang tebal, 
maka ditebalkan dengan menggunakan pinsil hitam. Hal 
tersebut berlaku untuk masa kini, namun pad.a masa dahulu 
menggunakan buah pepohonan yang disebut mbosiranga atau 
tipa. Kelopak · juga dirias dan disebut tila, yaitu 
menghitamkan pinggir kelopak mata. Alatnya sama dengan 
menebalkan alis. Rambut pinggir di atas dahi dirias yang 
disebut dosingk:ue. Rambut-rambut pendek di atas dahi 
disisir turun menutup dahi lalu diratakan dengan pisau 
cukur atau gunting. Bibir juga dirias dengan memberi wama 
yang disebut renso. Dahulu bibir dirias dengan 
menggunakan bahan dari benga-bunga kembang sedap 
malam, sedangkan sekarang sudah banyak menggunakan 
lipstik yang bermacam wama. 
Untuk merias pipi pacta masa lampau disebut bura. Bahannya 
dibuat dari tepung beras putih yang diseduk dengan air 
putih pula. Pacta masa sekarang untuk merias pipi orang 
menggunakan bedak cosmetics/viva dan alat-alat 
cosmetics modem. (Lihat foto No. 29). 

Memakai bedak putih mengandunmg makna kesucian dan 
keikhlasan hati bagi pengantin wanita disertai harapan 
akan menemukan masa depan yang_cerah. 

Rambut kepala pengantin ditata sedemikian rupa 
menurut bentuk yang dikendaki menurut kesepakatan antara 
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Foto No. 29 

juru rias dengan pengantin itu sendiri namun tetap 
menyesuaikan dengan ta ta car a ada t. 

Pada masa lampau rambut disisir lurus ke belakang 
lalu ujungnya dililitkan membentul< konde yang sangat 
sederhana dan disebut kawutu. Sekarang dibentuk dan 
disebut sasak. ( Foto No. 30). 

83 



Foto No. 30 
Konde pengantin Muna 

Konde Kawutu yang terlihat pada foto No. 30, hampir 
tidak lagi ditemukan pada pengantin masa kini. Pengantin 
masa kini kebanyakan menggunakan konde buatan (konde 
palsu ) yang disewa atau dibeli di salon-salon kecantikan. 

Dari uraian ta ta rias pengantin wanita pada suku 
bangsa Muna terasa adanya fungsi-fungsi yang menonjol 
yaitu fungsi estetis, e tis dan magis. 



3.1.2 Tata busana 

Pada zaman kekuasaan raja-raja, tata busana 
pengantin berbeda-beda menurut golongan yang disesuaikan 
dengan adat-istiadat yang berlaku di wilayah kerajaan 
Muna. 

Dewasa ini, ak1ba t kemerdekaan membawa 
perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
diatambah lagi. pandangan hidup yang berazaskan Pancasila 
maka perbedaan status dan kedudukan masyarakat 
tradisional semakin menghilang, justru turut pula 
mempengaruhi perkembangan tata busana pengantin daerah. 

Bedasarkan hal-hal yang mempengaruhi tersebut di 
atas, maka tata buasana yang digunakan oleh pengantin 
daerah masa kini lebih banyak menonjolkan fungsi sosial 
yang sudah lama melekat pada kehidupan masyarakat, justru 
itulah tata busana yang digunakan dalam upacara 
perkawinan dapat ditata menurut kemampuan ekonomi 
keluarga pengantin dan sesuai dengan selera masing-masing: 

Walaupun telah banyak mengalami perkembangan, 
namun bentuk asli masih tetap dipertahankan seperti 
bentuk tata busana yang biasa dipakai oleh golongan elite 
atau kaum bangsawan dahulu. Yang mengalami perkembangan 
adalah keindahan hiasan dan bahan buasana yang 
bervariasi. 

a. Tata busana pengantin wanita 

Tata busana pengantin wanita pada umumnya terdiri 
dan baju, sarong dan selendang. baju pengantin 
disebut bajukombo yang maksudnya baju yang 
terbelah pada bagian depan, kecuali mempunyai 
kepala sampai bagian atas dada. (Foto No. 31) 

wanita 
tidak 

lubang 

Apabila baju itu diberi pita pada pinggir lubang kepala, 
tangan dan pinggir bawah disebut balahadhadha. Warnanya 
ada yang hitam, coklat, merah, biro dan kuning. Warna­
wama tersebut merupakah kegemaran masyarakat Muna 
secara turun-temurun. 
Pada zaman dahulu untuk mewarnai bahan pakaian tersebut 
orang menggunakan kulit dan daun kayu. Kainnya adalah 
kain ienunan daerah. 
Tetapi dengan perkembangan produksi bahan-bahan busana ' · 
pen.gantin dari bermacam-macam tekstil, sehingga bahim-
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Foto No. 31 
Baju kombo 

;, · 111 busan a tradlSl< .. ma l tidak lagi digunakan pa a masa 
~~ 1 r 1 J • 

unt uk meng,,unakan tata busana modern disesuaikan 
Jc .~a. n selera masing-masing menurut uku ran kemampuan 
dava belinya . Bagi .pengantin yang ma pu dapat 
.e~1<;nciakan sendiri dan yang t idak mampu biasanya hanya 

rr e we·..va paka a n jadi dari para juru rias . 

Sarung pengantin wamta dibuat dan baha n sama 
dengan bahan baju, tetapi kadang-ka<iang pu la wama 
seragam dengan baju dan kadang-kadang berwama lain dari 
warna baju. Biasanya sarung te rsebut terbuat dari benang 
berwarna cemeda ng keput ihan atau kuning ke ema san 
dibentuk dalam garis- garis lurus yang warna dasamya pada 
umumnya hitam, putih, kuning dan inerah. Sarung semacam 
itu disebut bia-bia. (Foto No . 32) . 
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Foto No. 32 
(Bia-bia) 

Selenda ng pengantin wanita dibuat dari bahan dengan 
sarung. Sedangkan warnanya disesuaikan keserasiannya 
dengan sarung dan baju. 

Dari ta t a busana 'pengantin wanita menonjolkan fungsi 
estetis yang menampilkan keindahan disamping peranan 
fungsi sosial yang berdasarakan kemampuan keluarga 
pengantin. 

b. Tata busana pengantin pria 

Tata buasana pengantin pria terdiri dari baju, sarung, 
ce la na dan tutup kepala. 

Baju pengantin pria disebut baju kopo, yang 
maksudnya ialah baju yang tidak terbe1ah pada bagian 
dada. · Kecuali mempunayi lubang kepala sampai bagian a t a s 
dada. Baju ini merupakan baju dasar atau baju dalam. Baju 
t ersebut berlengan panjang. 
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Sebagai baju luar, maka di atas baju kopo tersebut dipakai 
baju yang berhias pinggir bagian dada, tangan dan bagian 
bawah. Baju tersebut dinamakan ba.l.aha.dhadha. ( Lihat 
foto No. 33) . 

. Warnanya pada ummnya hitam, tetapi ada juga yang 
berwarna coklat, merah dan kuning. Seperti yang kelihatan 
pada foto No. 33, celana juga dihiasi pada pinggir 
kakinya. Warnanya pun sama dengan warna 'baju. Celana. · 
tersebut dinamakan salapandi. 

Tutup kepala atau destar disebut kampurui, dan 
sarungnya disebut bheta. 

Seperti halnya busana pegantin wanita, maka cara 
pembua tan busana pengantin pria juga adalah sama dengan 
cara pembuatan busana pengantin wanita. Demikian pula 
dalam ha l penggunaan bahan produksi dewasa ini, busana 
pengantin pria secara drastis telah meninggalkan bahan­
bahan tenunan tradisional daerah. 

Kadang-kadang pengantin pria memakai sulepe atau 
ikat pinggang·, disamping sebagai hiasan juga untuk 
menahan saarung agar tidak mudah terlepas. Sarung 
pengantin pria biasa berwama hitam, merah dan kuning 
dihiasi dengan kotak-kotak yang terbuat dari benang putih 
cemerlang atau kuning keemasan. Sarung semacam itu 
disebut botu dan ledha. (Foto No. 32) 

Kampurui ( tutup kepala) pengantin pria bahannya 
terdiri dari tekstil. Setidak-tidaknya bahannya harus sama 

< dengan bahan baju dan celana. Bentuknya berdiri membalut 
kepala seperti kelihatan pada foto No. 33. Destar tersebut 
dihiasi pinggimya dengan bis berwama kuning cemerlang. 

Sulepe (ikat pinggang) bahannya terdiri dari logam 
atau kulit, bahkan kadang-kadang dari kain yang sama 
dengan baju dengan cara dijahit. Bagi yang mampu memakai 
sulepe dari logam yang putih perak atau kuning emas. 
Disamping keindahannya juga berfungsi mengikat sarung 
sehingga tidak mudah lepas dari pinggang. 

Pada sulepe biasanya d1selipkan sebilah · keris yang 
disebut . tobo, sehingga · pengantin pria kelihatan gagah 
perkasa. -



Foto No. 33 
B aiu Balahadhadha 

Dengan tata busana pengantin pria yang . sed~.miki~n 
rupa terkandung suatu harapan · bahwa ia akan m~adi . 
seorang su9,mi pengayom keluarga dan berani menji!Ql,', 
pemimpin rurnah tangga yang akan berhasil' 
me nghadapisegala tantangan hidup. 

Dari uraian tata busana pengantin pria, kita melihat 
berperannya fungsi-fungsi yang bersifat estetis dan etis 
bahkan fungsi praktis. · 
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Perhiasan pengantin terdiri dari beberapa macam dan 
jenis. Antara lain perhiasan kepala, telinga, leher, dada, 
tangan dan kaki. Ada yang . termasuk perhiasan pengantin 
wanita dan yang . tergolong perhiasan pengantin pna. 

a. Pengantin wanita 

1. Perhiasan kepala 

Perhiasan kepala disebut panto artinya tusuk kundai. 
Bentuknya merupakan sekuntum bunga yang terdiri dari 
beberapa tangkai yang rnenghiasL kepala pengantin. 
Bahannya terdiri dari kain dan l.idi serta dihiasi dengan 
kain berwarna-warni sehingga berbentuk sekuntum bunga . 
Kalau rnasa-rnasa lampau pe-thiasan kepala pengantin terdin 
dari beberapa tangkai bunga yang harum~ Sebaga1 
tambaha:n untuk menguatkan konde orang mehggunakan 
tusuk kundai yat~g bahannya terbuat dari logam yang 
disepuh dengan air emas. Dewasa ini sudah banyak 
rnenggunakan tusuk kundai yang te rbuat dari1 imitasi. 

2. Perhicisan telinga 

Perhiasan telinga disebut dati a ta1u anting-ant mg. 
Bentuknya menyerupai ayam. Bahannya terbuat dari loga rn 
yang disepuh dengan air emas (foto No.30) . Selain it u 
ada pula perhiasan telingan yang menurut bentuknya ada 
yang disebut toge, suba, paku-paku dan anti-anti. 

Perhiasan Jenis tersebut kini hanya lazim dtpakai 
dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Perhiasan leher dan dada 

Perhiasan leher juga merupakan perhiasan dada. Pada 
leher pengantin terkalung seuntai rantai panjang yarig pada 
rantai itu bergantung serupa mata uang logam. jumlahnya 
tergantung . dari kemampuan pengadaannya oleh oleh pihak 
keluarga . pengantin. Hiasan yang bergantung pada rantai itu 
menjadi hiasan dada. Benda hiasan itu merupakan mainan 
dari rantai tadi. Perhiasan itu disebut salawi. (Foto No. 
34). 

Selain ity. pada dada baju dipasangkan kancing yang 
terbuat dari ema~ atau perak. Kancing itu disebut kunsi 
yang juga menjadi hiasan dada. 
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4. Pe~iasan tangan 

Foto No. 34 
Salawi 

Pada pergelangan tangan terdapat benda perhiasan 
yang disebut simbi atau gelang tangan. ~hannya terbuat 
dari log am yang disepuh dengan air emas a tau perak. 
jumlah ge lang yang dipakai adalah empat buah tiap 
p(·rgelangan. (Foto No. 35). 
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Foto No. 35 
S i m b i 

Selain dari itu pada jar1 tangan terdapat c inc in emas 
bentuk elah rotan yang disebut kampanelo. Biasanya cincin 
i tu ada lah pemberian dari calon suami sebagai tanda 
ikatan pada waktu acara peminangan. 

5. Perhiasan kaki 

Pada pergelangan kaki dikenakan gelang kaki yang 
disebut kinondo. Bahannya terbuat dan logam yang disepeh 
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dengan air emas atau perak. Jumlahnya sebanyak-banyaknya 
dua buah pada tiap kaki. 

Penggunaan benda-benda perhiasan · pada pengantin 
wanita seperti yang diuraikan tadi menonjolkan berperarnya 
fungsi-fungsi estetis yang memamerkan keindahan dan 
fungsi praktis yaitu kemampuan menyesuaikan keadaan 
perkembangan zaman, disamping fungsi sosial yang 
cenderung memamerkan kemampuan ekonomi keluarga 
pengantin. 

b. Pengantin Pria 

1. Perlrlasan kepala 

Pada tutup kep3.la (destar) yang disebut kampurui 
kadang-kadang terdapat hiasan-hiasan pada pinggir destar 
yang disebut jhambe terdiri dari renda-renda berwarna 
kuning atau putih. (Foto No. 33) 

Dengan hiasan-hiasan itu oengantin pria tainpak 
ganteng disamping pengantin waml..... sehingga tercipta 
keserasian yang memukau pandangan pengunjung serta 
menghiasi keindahan pelaminan. 

2. Perhiasan pinggang 

Pengantin pria memakai perhiasan pinggang yang 
disebut sulepe. Pada sulepe itu diselipkan sebilah keris. 
Sulepe terbuat dari logam yang berwarna kuning atau 
putih. Menurut keterangan para informan bahwa mata uang 
Hindia Belanda setelah dihentikan peredarannya, mata uang 
tersebut dihubung-hubungkan oleh pandai perak menjadi 
seuntai ikat pinggang yang kemudian disepuh dengan air 
emas. Kenyataannya benda-benda tersebut sangat 
disenangi oleh para pengantin bahkan para pejabat di 
daeral} ini. 

Oleh karena dewasa ini para juru rias sudah . 
menyediakan sulepe itu berupa bahan jadi, sehingga sulepe_ 
dari mata uang Hindia Belanda seolah-olah kehilangan 
posisi, walaupun sebenarnya benda tersebut masih banyak 
terdapat di desa-desa pedalaman. , 
Sulepe yang disediakan oleh para juru rias terhitung tsenda 
sewaan untuk pengantin. Sewa pakai perhiasan pengantin 
lazimnya terjadi di dalam dan di sekitar kota sedangkan di 
desa-desa pedalaman biasanya hanya dengan meminjamkam 
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saja asalkan dipakai secara baik dan tidak menjadi rusak. 

Penggunaan sulepe sebagai perhiasan bukan saja 
mengandung fungsi yang bersifat estetis, tetapi juga 
nampak fungsi praktis, sosial dan untUk kesehatan . 

. 3.2. Variasi tata rias pengantin 

Pada zaman penjajahan Belanda daR pendudukan: 
. . ng terdapat variasi-variasi tata rias pengantin apalagi 

>- <.~. dilihat dari sudut strS~-tifikasi ,sosial, perbedaan agama 
dan letak geografis. Dipandang / dari sudut stratifikasi 
'0sial jelas p~rbedaan antara golongan bangsawan dan 
1u:Zan bangsawan. Menurut informan bahwa golongan ;. 
bangsawan biasanya lebih · menonjolkan fungsi sosialnya 
dengan berusaha memamerkan status dan kedudukan. Hal itu 
diletakkan pada mutu bahan, bentuk, corak dan warna 
serta harganya. Maksudnya agar martabatnya terpandang 
semaki tinggi oleh masyarakat. Ketentuan tata rias ataupun 
hiasan yang boleh digunakan oleh masing-masing golongan 

-adalah merupakan ketetapan syara' atau Dewan Adat. 
Keadaan itu . berlangsung terus sepanjang episode 
penjajahan. Setelah Indonesia merdeka, keadaan tersebut 
secara berangsur-angsur mengalami perubahan yang pada 
akhirnya tata rias pengantin masa kini telah mampu 
mengikuti perkembangan zaman. 

Variasi tata rias tidak lagi terukur pada martabat 
kebangsawanan atau kedudukan jabatan melainkan terukur 
pada dasar kemampuan ekonomi seseorang. Jadi bevariasinya 
ca ta rias adalah diwarnai oleh tingkat kehidupan sosial 
ekonomi masyarakat. 

Blla ditinjau dari sudut perbedaan agama, perbedaan 
hanya tampak pada busana dan perhiasan. Pengantin dari 
golongan Islam rupanya sudah disyaratkan harus memakai 
kopiah atau tutup kepala sedangkan dart golongan lain 
tidak disyaratkan demikian. Demikian pula pada pengantin 
golongan Kristen misalnya, ap~bila pengantin wanita 
rupanya lebih senang memakai sloyer pada upacara 
perkawinan. Lain pula halnya dengan golongan Islam, 
pengantin wanita lebih gemar memakai busana khas daerah 
walaupun . ada juga pengantin wanit~ dari golongan Islam 
yang biasa menggunakan sloyer. 

94 



I 

Ditilik dari p~rhiasan, variasinya hanya , pada 
perhiasan leher pengantin wanita Kristen berbentuk Sa.lib. 
lnipun tidak selalu demikian. 

] ika ditinJau dari Letak geografis, temyata/ bahwa 
t a ta n as penan tin wan ita suku Muna yang berada di lua r 
daerah atau juga yang berada di dalam kota telah banyak 
dipe01garuhi oleh tata rias di tempat mereka bermukim atau 
kare na pengaruh dari luar masuk lalu terserap di kota-kota 
da lam daerah · Muna. Jadi bervariasinya tata rias pengantin 
wa nita turut ditentukan oleh persinggungan nilai-nilai 
budaya antar suku yang sudah berlangsung sejak lama. 

3.3 Pedengkapan pengantin untuk upacara perkawinan 

Perlengkapan pengantin adalah termasuk unsur penting 
yang harus disediakan jauh sebelum perkawinan berlang~. 
Seorang pria muda yang merencanakan perkawinan sudah 
te ntu akan sibuk berusaha mmenyiapkan kelengkapan yang 
diperlukan untuk perkc:twinannya. 

Dari berbagai macam dan jenis perl~ akan 
tergantung pengadaannya pada tersedianya dana, apalagi 
pe re ncanaan perkawinan bersama pestanya. Namun demikian 
1--ada bagian ini hanya a kan d iungkapkan perlengkapan 
pengantin yang langsung mempunyai kaitan dengan 
pe laksanaa n upacara perkawinan a ntara lain : 

3.3 . 1 Pe rsiapa n juru rias dan calon pengantin 

a. Persiapan juru rias 

Yang dipersia pkan o leh juru rias ialah busana, per­
hiasan, alat-alat cosme tick yang akan digunakannya, pisau 
atau gunting. Selain itu juru rias menyediakan juga pakaian 
dan kelengkapan pengantin pria misalnya baju, sarung, 
ce lana, tutup kepala dan ikat pinggang. 

Perlu tidaknya juru rias menyediakan persiapan 
seperti yang disebut di atas, tergantung pada musyawarah 
antara pihak calon pengantin dengan juru rias yang akan 
meriasnya nanti. Penyediaan persiapan dari juru rias 
kadang-kadang dibiayai oleh pengantin dan kadang-kadang 
pula hanya bersifat meminjam. Sifat meminjam biasanya 
hanya terjadi di desa-desa pedalaman sedangkan di kota­
kota be rsifat sewa pakai. 
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b. Calon pengantin wailita 

Pada umumnya manakala JUru rias telah menyediakan 
busana dan perhicisan, maka calon pengantin wanita 
mempersiapkan pakaian dalam, pakatan pengganti dan alas 
kaki (sepatu). Sepatu dimaksud hanya akan dipakai apabil< ~ 
kondisi ruangan memungkinkan. Persia pan yang t idak kurang 
pentingnya bagi calon pengantin wanita adalah membenahi 
diri baik berupa pemeliharaan · badan dan· kecantikannya 
maupun pemeliharaan kesehatannya. Persia pan calon 
pengantin wanita ini sudah tentL!I atas prakarsa orang tua, 
apa lagi kalau eaton pengantin terse but termasuk orang 
yang tidak mempunyai rna ta pencaharian. 

Bilamana JUru das tidak akan menyediakan 
pedengakapan misalnya busana dan perhiasan, maka 
persiapan untuk itu semua dipersiapkan oleh calon 
pengantin. Kadang kala atas usaha sendiri keluarga pihak 
C'rang tua p~ngantin wanita namun kadang-kadang juga atas 
kerja sarna dengan eaton pengantin pria dengan prakarsa 
'-1rung tua mereka. 

Penyediaan pakaian dan perhiasan pengantin, turut 
dipersiapkan pakaian putera-puteri pendamping mempelai 
yang ·biasanya baik bentuk ma,upun corak/warna mempunyai 
kemiripan dengan busana dan hiasan pengantin itu sendiri. 
Pengadaannya biasa dilakukan oleh juru rias dan biasa Juga 
oleh pihak calon pengantin sendiri. Bilamana disediakan 
oleh juru rias kemungkinan besar akan diperhitungkan 
bersama-sama dengan biaya merias. Biayanya dibayar 
se telah acara perkawinan usai keseluruhannya. 

3.3.2 Perlengkapan pengantin dalam ruang upacara 
perkawinan 

Dalam ruang upacara perkawinan biasanya terdapat 
perlengkapan-perlengkapan antara lain : 

a. Berbagai macam dekorasi ruangan. (Foto No. 36). 
b. Tempatduduk pengantin yang dihiasi dan menjadi pelcrninan 

(Foto No. 37). 

Di depan pelaminan diletakkan sebuah talang besar 
( foto No. 37) a tau sebuah meja tempat penitipan kado 
(hadiah) atau sebuah guci tradisional untuk sampul 
undangan. Pada foto No. 38 nampak tumpukan kado 
bercampur hiasan janur mengelilingi guci. Pada ruangan 
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Foto No. 36 
Dekorasi ruangan 

da lam ditempatkan tikar- tikar dan permadam untuk tempat 
upaca ra adat dan akad nikah. Pada foto No. 39 tampak 
sc lam kedua calon pengantin dan pejabat adat dan agama 
se rta sejumlah keluarga terdekat dari kedua belah pihak, 
tampak pula perlengkapan berupa persiapan orang tua 
ca lon pengantin pria yang akan diserahkan melalui upacara 
ada t. 

3 .3 .3 Variasi pe rlengkapan pengantin 

Apa yang ditemukan di lapangan dewasa ihi 
pe rlengkapan pengantin hampir tidak bervariasi1 baik 
ditinJau dari segi stratifikasi sosial, perbedaan agama 
ataupun le t a k geografis. 

Variasi yang kita lihat ialah adanya perbedaan 
perlengkapan yang terdapat di desa dengan yang terdapat 
di kota . Perbedaan itu adalah disebabkan oleh perbedaan 
kemampuan ekonomi masyarakat. 
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Foto No. 37 
Pasangan pengantin duduk di pelaminan 

Jika ditinjau dari segi perbedaan agama variasi hanya 
nampak pada penggunaan gereja dengan kelengkapannya 
menjadi salah satu sarana tempat upacara bagi pengantin 
dari keluarga penganut Kristen. Bagi pengantin dari 
keluarga penganut lslam pada zaman Jampau perkawinan 
dilaksanakan di rumah orang tua pengantin pria dan waktu 
belakangan im di daerah perkotaan upacara perkawinan 
sudah banyak dilangsungkan di rumah orang tua pengantin 
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Ruang up.t ~ Jru adat d<.m dkad ~ah 

wantta. walctupun Jemtktan dl du l..'r,ill 1-JC'dt'!:>Cld[l keb id:,<Jdli 
lama ya1 tu upacara r->erkawtnctn d-lidrl~!:>ungkun J1 rurn.ih 
urang tua p engantm pna rnas1h t<'l df.l d ipe rtahu rlk<trJ. 

Vanas 1 pe r lc ngkct j.Jan p-e ngdn ltrl :(a r·e na 
stratifikasi sosial atau antara yang bangsawan 
bukan yang ba ngsawan tidak d i temukan lagi.-

100 

pertwcJaa r1 
dan ya ng 



BAB IV 
KOMENTAR PENGUMPUL DATA 

Dari pengumpulan data di lapangan diperoleh se­
jumlah kesan bahwa tat a rias pengantin daerah, dewasa 
i ni telah j auh menga lami perkembangan dibanding dengan 
t at a rias di masa-masa J.ampau. Perkembangan tata rias 
herj ;1lan b ers~ma- s ama dengan perkembangan tata busana 
ctari perhiasan pengantin. Bukan saja perkembangan itu 
terjadi pada fi s iknya seperti bahan, bentuk dan warna­
nya, melainkan juga t erhadap nilai-nilai luhur yang 
terkandung di dalamnya. Ha l itu mt: ~buktikan bahwa memang 
benar, kebudayaa n it u bukanlah kebuda · 'ian, manakala tida 
dapat berkembang a tau t ida k mempunya i ke mungkinan unt · 
dikembangkan. 

Fakta-fakta adanya perkembangan tata rias pengan­
tin daerah di Sulawesi Tenggara misalnya, penggunaan 
alat-alat tradi sional seperti bedak yang t erbuat dari · 
tepung beras, beralih menggunakan bedak VIVA; penggu­
naan reso (pemerah bibi r) dari kertas, berkembang de­
nga·n menggunakan lipstik dan alat cosmetics modern. 
Tata rias sederhana dari rambut asli yang ditata de­
ngan hiasan-hiasan dari alam di masa lampau,dewasa ini 
sanggul ditata dengan menggunakan sanggul palsu dan 
dihiasi dengan berbagai macam hiasan yang terbuat dari 
logam. Hal seperti itu terjadi pada pengantin wanita 
suku bangsa Tolaki. Demikian pula pada. pengantin wani­
ta suku bangsa Wolio . Dengan menggunakan pabale di rna­
sa lampau, dewasa ini orang beralih menggunakan tipolo 
(sanggul atau kundai) berupa songkok lengkap dengan 
hiasan-hiasannya. 

Demikian halnya perkembangan semacam itu terjadi pula 
pada pengantin wanita suku bangsa Muna. Di masa lampau 
pengantin wanita suku Muna memakai renso (pemerah bi­
bir) yang terbuat dari kertas yang mengandung zat pe­
merah bibir , dewasa ini beralih menggunakan lipstick 
dan alat-alat cos~etics modern. Penggunaan tepung be­
ras putih sebagai pedak, dewasa ini mereka telah meng­
gunakan bedak VIVA dan berbagai ragam alat kecantikan. 

Dari segi busana pengantin daerah,perkembangannya 
terlihat pada jenis bahan yang digunakan. Jika di masa 
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masa lampau busa n~. pengar.tin dibuat ciari kain hasil 
tenunan sendir i , maka dewasa ini mereka lebih suka 
membeli bahan tekstil yang disukainya. Hal itu terjadi 
berhubung dengan meluapnya hasil industri tekstil di 
pasaran umum. Untuk pengadaan busana pengantin diang­
gap lebih cepat prosesnya dengan ca1a mcmbeli daripada 
mengusahakan menenun sendir i . · · 

Walaupun bahan busana termasuk hiasan-hiasannya bu­
kan lagi barang buatan daerah sendiri, namun warna da­
sar busana tetap dipertahankan. Kecuali variasi bias­
an t e lah mengal ami perkembangan yang menunjukkan kema­
juan , mis a lnya hiasan pada tutup kepala (destar) peng­
u r·t i rJ pria s uku bangsa Tolaki dan Muna, juga pada hi­
aqn baju pengant-in wani ta suku Tolaki . Terutama tutup 
kepala pengantin pria suku bangsa Tolaki mengalami 
perkembangan yang cukup drastis, yaitu dari tutup ke­
pala yang mulanya menggunakan kapiah, dewasa ini men­
jadi umum menggunakan destar berhias . 

. Selanjutnya, penggunaan slayer bagi pengantin wa­
nita baik penganut agama Kristen terutama bagi peng­
anut ~gama I~lam adalah suatu perkembangan baru dika­
langan pengantin suku bangsa Tolaki dan Muna. Di masa 
lampau slayer yang lazim dipakai sekarang ini, belum 
terlalu papuler apa lagi digemari oleh pengantin.Tetapi 
akhir-akhir ini baju slayer pengantin itu telah meluas 
pemakaiannya sebagai . •kaian pengantin terutama di ka­
langan ummat Kristen. tiaju tersebut sudah banyak di 
perjualbelikan dan telah banyak dimiliki oleh para ju­
ru rias. 

Ditilik dari segi perhiasan peng .li! ~ i n, juga banyak 
mengalami perkembangan, terutama di kaL...1 • ~·an pengantin 
pria suku Talaki. Dewasa ini pengantin pr1a nampak me­
makai juga kalung leher, hal mana tidak pernah terjadi 
di masa lampau. Perhiasan semacam itu hanya biasa di­
pakai di kalangan pengantin pria suku Bugis- Makassar . 
Namun dewasa ini baik bentuk dan cara pemakaiannya ju­
ga sudah berlaku di kalangan pengantin pria suku Tola ­
ki. Dilihat dari bahannya, maka perhiasan yang dipakai 
terbuat dari logam yang disepuh dengan air mas atau 
atau perak yang tujuannya menyesuaikan warna emas atau 
perak asli . Dengan demikian, baik harga ataupun sewa 
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dapat dijangkau oleh kemampuan ekonomi masyarakat umum . 
Karena itu setiap pengantin daerah akan dapat memakai 
perhiasan menurut warna yang disukainya, tanpa terikat 
lagi pada ketentuan warna yang boleh dipakai berdasar­
kan pelapisan masyarakat di masa lampau. 

Jika di rnasa larnpau dikenal adanya golongan emas, go­
longan perak dan golongan perunggu pada masyarakat Mu­
na misalnya, rnaka penggolongan semacam itu dalam masa 
pernbangunan dan pembaharuan dewasa ini rupanya tidak 
lagi berlaku secara mutlak. Yang nampak berpengaruh 
sekarang ini adalah faktor pengabdian terhadap masya­
rakat dan faktor kemampuan sosial ekonomi seseorang. 

Perhiasan emas bukan lagi hak monopoli untuk dimiliki 
dan dipakai oleh golongan bangsawan, tetapi golongan 
m~na saja boleh m ~makainya asal mampu mengadakannya. 
Hal tersebut mengandung nilai sosial baru dari perkem­
hangan tata rias pengantin yang menonjolkan fungsi­
fungsi estetis, praktis dan sosial ekonomi. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan se 
makin derasnya arus pertemuan antar masyarakat daerah 
ha l mana turut menyebabkan terjadinya persentuhan an­
tar suku bangsa. Karena budaya di daerah ini mempunyai 
kemarnpuan daya serap terhadap budaya lain, maka hasil 
serapan itu mendukung terjadinya perkembangan nilai­
nilai budaya daerah. 

Pembangunan Nasional yang sudah dinikmati hasil­
nya, khususnya kemajuan di bidang pendidikan telah 
mendorong terciptanya kemampuan ekonomi masyarakat un­
tuk mencapai suatu perkembangan budaya seperti yang 
terjadi di Sulawesi Tenggara ini. 

Keberhasilan di bidang industri nasional menye­
babkan tersedianya bahan kebutuhan berupa tekstil da­
lam berbagai jenis dan diperiu~lp~likannya benda-benda 
hiasan dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat. 

Pandangan hidup Pancasila yang tidak membeda-beda 
kan asal usul anggota masyarakat, mendorong hasrat se­
tiap warga masyarakat untuk mencapai dan melakukan se­
suatu yang baik seperti yang dapat dicapai dan dilaku­
kan oleh orang atau golongan lain.-

••• 
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Padang, 4 Desember 1980. 
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Jakarta, Proyek Pengembangan Me­
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' 
DAFTAR INFORMAN 

1.- Nama BUKDAMIN 
Jeni s ke1amin Laki-1aki 
U m u r 39 tahun 
Suku bangsa Tolaki 
Agama . Islam 
Pekerjaan Penilik Kebudayaan 
A 1 a m a t Desa Langgea Kec.Ranomeeto. 

2.- Nama NY. MARTINA B. 
Jenis kelamin Perempuan 
U m u r 35 tahun 
Suku bangsa Tolaki 
A g a m a Islam 
Pekerjaan Juru rias 
A 1 a m a t Desa Langgea Kec.Ranomeeto 

3.- Nama SURABAYA 
Jenis kelamin Laki-laki 
U m u r 62 tahun 

• Suku bangsa Tolaki 
A g a m a Islam 
Pekerjaan Pensiunan Pamong Praja 
A 1 a m a t Desa ~ua-Wua Kec.Mandonga 

4.- Nama HALIMA 
Jenis kelamin Perempuan 
U m u r 57 tahun 
Suku bangsa Tolaki 
A g a m a Islam 
Pekerjaan Bekas Juru rias 
A 1 a m a t Desa Puday Kec.Wawotobi 

5.- Nama WETINALA 
- Jenis kelamin Perempuan 
- U m u r 54 tahun 
- Suku bangsa Tolaki 
- A g a m a Islam 

Pekerjaan Bekas Juru rias 
- A 1 a m a t Desa Puday Kec.Wawotobi 
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6.- Nama 
Jenis kelamin 
U m u r 
Suku bangsa 
A g a m a 
Pekerjaan 
A 1 a m a t 

7.- Nama 
Jenis kelamin 
U m u r 
Suku bangsa 
A g a m a 
Pekerjaan 
A 1 a m a t 

8.- Nama 
Jenis kelamin 
U m u r 
Suku bangsa 
A g a m a 
Pekerjaan 
A 1 a rna t 

9.- Nama 
Jenis ke1amin 
U m u r 
Suku bangsa 
A g a m a 
Pekerjaan 

A 1 a m a t 

10.- Nama 
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Jenis kelamin 
U m u r 
Suku bangsa 
A g a m a 
Pekerjaan 
A 1 a m a t 

W A~ 
Perempuan 
55 tahun 
To1aki 
Islam 
Bekas Juru rias 
Desa Tawanga K~c.Wawotobi 

LA RASIDI 
Laki-laki 
72 tahun 
Wolio/Buton 
Islam 
Tokoh adat Wolio 
Ke1urahan Lamangga/Keraton 

LA MANE 
Laki-laki 
64 tahun 
Wo1io/Buton 
Islam 
Tani/Tokoh adat 
Kelurahan Me1ai 

LA ODE MADU 
Laki-laki 
65 tahun 
Wolio/Buton 
Islam 
Pensiunan/Bekas Kasi Kebudayaan 
Kab.Buton. 
Bau-Bau 

L.M. HAYARI 
Laki-1aki 
56 tahun 
Wolio/Buton 
Islam 

Bau-Bau 



11.- Nama 
Jenis kelamin 
U m u r 
Suku bangsa 
A g a m a 
Pekerjaan 
A 1 a m a t 

. 12.- Nama 
Jenis kelamin 
U m u r 
Suku bangsa 

- A g a m a 
Pekerjaan 
A 1 a m a t 

13.-

14 . -

15.-

Nama 
Jenis ke1amin 
U m u r 
Suku bangsa 
A g a m a 
Pekerjaan 
A 1 a m a t 

Nama 
Jenis ke1amin 
U m u r 
Suku bangsa 
A g a m a 
Pekerjaan 
A 1 a m a t 

Nama 
Jenis kelmain 
U m u r 
Suku bangsa 
A gam a 
Pekerjaan 

- A 1 a m a t 

LA ODE CHAIDIR MURIMU 
Laki-laki 
42 tahun 
Wolio/Buton 
Islam 
Peni1ik Kebudayaan Kec.Wo1io 
Bau-Bau 

WA AINE 
Perempuan 
68 tahun 
Wolio/Buton 
Islam 
Bekas Juru rias 
Ke1urahan Me1ai 

LA DAESAE 
Laki-laki 
58 tahun 
Muna 
I slam 
Kepa1a Ke1urahan Wame1ai 
Desa Barangka 

LA ODE PANGUDU 
Laki-laki 
45 tahun 
Muna 
Islam 
Pegawai Kandep Dikbud Keb .Muna 
Raha 

LA KIM! BATOA 
Laki-laki 
42 tahun 
Muna 
Islam 
Kepala SMP Neg. Tampo 
Napabalano 

:. .. 4 
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16.- Nama LA ODE KA TEl: f 
Jenis kelamin Laki-laki 
U m u r 41 tahun 
Suku bangsa Muna 
A g a m a Islam 
Pekerjaan Penilik Pembinaa.11 (, c,., . , , I Mud a 

Kandep Kec.Katobu : 
A 1 a m a t Desa Lohya 

17.- Nama WA DIDA 
Jenis kelamin Perempuan 
U m u r 58 tahun 
Suku bangsa Muna 
A g a m a Islam 
Pekerjaan Tani/Juru rias 
A 1 am a t Desa Barangka 

*** 
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PETA LOKASI PENGUHPULAN DATA 
DI KABUPATEN KENDARI 

SKALA= 1 : 1.230.000 

Kabupaten Kalaka 

K et.erane;an: 
D1JJ f = Kelurahan Wua-Wua 
JIIm z = De5a l..anggP.<! 
/1111 3 = Desa Puday 
/1Il11 i = Desa Taw~ 

0 -·--·--
/ 
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PBTA LO~ASI PEMGUMPUI,.A~ DA'.fA 
DI . KABUP A1'Etf Wl'ON 
SKALA= 1 : 1.230.000 
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A. FOTO 
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Nomo r 2 

Nomor 3 

Nomor 4 
Nomor 5 
Nomor 6 
Nomor 7 
Nomor 8 
Nomor 9 
Nomor 10 
Nomor 11 
Nomor 12 
Nomor 13 
Nomor 14 
Nomor 15 
Nomor 16 
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Nomor 24 
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Nomor 26 
Nomor 27 
Nomor 28 
Nomor 29 
Nomor 30 
Nomor 31 
Nomor 32 
Nomor 33 
Nomor 34 
Nomor 35 

DAFTAk 

.fUfO DAN. ILLlJSTRASl 

Halaman 
Juru rias sedang merias wajah pengantin 
wanita suku bangsa Tolaki . ...... . . . ... 29 
Bentuk rambut dengan model sisiran 
sa sak . . . . . . . . . . . . . . • . . . . . • • . . . . . . . . . . . 31 
Busana seorang pengantin wanita suku 
bangsa Tolaki . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 35 
Sarung pengantin wanita Tolaki . . ...... 36 
Model baju pengantin pria Tolaki ... . .. 38 
Celana pengantin pria Tolaki . .......•. 39 
Sarung pengantin pria Tolaki .......... 40 
Pabele (destar) pengantin pria ...... . . 41 
Pengantin yang memakai kopiah beledru.. 42 
Kembang sanggul pengantin wanita Tolaki 44 
Andi - andi dan tusuk kundai pengantin.. 45 
Andi-andi (hiasan telinga) ............. 46 
Eno-eno sino1o dan kolokolopua sulepe .. 47 
Bolosu dan osisi .... . .................. 48 
Tebere . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 49 
Pobindu ngili-ngili ................... 57 
Tipolo . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 58 
Kedua pengantin duduk bersanding ...... 60 
Ba 1 ahadada . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 61 
Kampurui pa1angi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 62 
Puu salaka dan puu taga . .............. 66 
Baju ajo bantea .... . .............. . . . . 68 
Ajo (mahkota) tandaki/balahadada . ...... 70 
Samasili kumbaea dan bia ogena . . . . .. . . 71 
Ajo tandaki dengan bia ibeloki ......... 72 
Baju Kombo . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 74 
Punto dan baana punto ................. 76 
Bia igeno . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 77 
Tata rias wajah pengantin Muna ....... . 83 
Kawutu . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 84 
Baju kombo . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 86 
Bia-bia . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 87 
Baju balahadhadha . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 89 
Salawi . . . . . . . .• . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 91 
Simbi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 92 
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DAFTAR ISTILAH 

A. Bahasa daerah Tolaki 

Anakia: bangsawan,32 
Andi-andi: anting-anting,44 
Ambahi niwalu: tikar dibalut pinggirnya,53 
Babumbineboto: _nama baju adat pengantin wanita,33 
Babumbinarahi: baju yang berhias pinggirnya,33 
Babunggawi: baju kawin,33,37 
BabU kandiu: nama baju pengantin pria,37 
Bolosu: gelang tal')gan,47 
Bross: hiasan dada,45 
Bura: menghiasi pi pi a tau dahi dengan semacam bedak dari 

tepung beras putih,28 
Eno-:-eno sinolo: kalung leher yang disepuh dengan air mas 

atau perak,45 
lndoboti: juru rias,27 
Kinawo: busana terbuat dari kulit kayu,34 
Kolokolopua: induk ikat pinggang,46 
Kuli roko: nama sejenis kayu yang kulitnya biasa dijadikan 

· pewarna,33 
Kusi waa: kancing baju perempuan,45 
Leko: nama senjata semacam keris Jawa,43 
Wana kombada: benang cemerlang keputihan atau kuning ke 

emasan,35 
M ebacia: memakai bedak,28 
Medada.sa: merias rambut bagian atas dahi,27 
Mekari: mengatur alis dengan pisau cukur yang tajam,27 
Mekamearnea: membuat bibir menjadi merah,27 
Metila: menghitamkan pinggir kelopak mata,27 
Metipa: menebalkan alis,27 
Moru.sa odene: membatalka n wudhu' ,32 
Osisi: cincin,47 
Pa.sapu: destar,48 
Pabele: tutup kepala,37,48 
~n~ei : diatur,ditata,27 
Ponggay holiwu: pengait/alat pembuka kelambu/53 
Powiwiyno: pembalut/hiasan pinggir,48 
Reso: alat pemerah bibir terbuat dari kertas,27 
Saluaro: celana,seluar,37 
Saluaro ala: nama sejenis celana pria,39 
Sawu: sarung 
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Pobindu ngili-ngili: rambut bagian depan dibentuk !>ergigi,56 
Popatiga: rcur.but diberi pabale agar menjadi tegang;56 
Punto: -sarung berhias khusus untuk . p~ngan~in wan:ita;7s , · 
Puu salaka: keris yang berhulukan kulit lokan mutiara dart 

dibalut dengan perak pada pangkal hulu,65 
Sala arabu: celana Arab,64 · 
Salawi: kalung leher,69 
Salili: cara mernakai sarung yang ujungnya dipegang dengan 

tangan kiri yang ditarik melalui bahu kiri,69 
Samasili kumbaea: sejenis sarung yang berwarna dasar hitam 

bermotifkan kotak-kotak putih,64 
Sulepe: ikat pinggang,64 
Takara: sejenis botol terbuat dari keramik,59 
Tipolo: semacam songkok,56 
Uwe ikadu: air dibun_::kus 

C. Bahasa daerah Muna 

Balahadhadha: baju pengantin yang dihiasi mengikuti pinggir 
lubang leher,85,88 

Bhigi: tata rias pengantin wa nita,82 
Bheta: sarung pengantin,88 
Bhindu: tata rias terhadap alis,82 
Botu: sarung ycmg dihiasi dengan benang kuning atau putih 

yang cemerlang berkilauan,86 
Bura: merias pipi dengan menggunakan bedak yang terbuat 

dari tepung beras putih,82 . 
Bia-bia: sarung yang ditenun dari benang yang cemerlang 

berkilauan,86 
Dati: anting-anting,90 
Dosingkue: merias rambut pinggir atas dahi,82 
Jhambe: hiasan-hiasan pacta pinggir destar,93 
Kampenalo: Cincin bentuk belah rotan,92 
Kampurui: tutup kepala (desta r) ,88 
Kinondo: gelang kaki ,92 
Kawutu: kundai bentuk sederhana ,83 
Kombo: baju pengantin wanita, 85 
Kunsi: kancing, 90 
Panto: perhiasan kepala, 90 
Renso: alat pemerah bibir terbuat dari ker tas 
Salawi: perhiasan leher( ka lung leher), 90 
Suba: sejenis anting-anting berbentuk bulat panjang,90 
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Sulepe: ikat piriggang,88,93 
Tila: menghitamkan kelopak mata,82 
Tobo: keris,88 
Toge: sejenis anting-anting,90 
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